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ABSTRAK 

Amrina, Awelna. 2025. Peran Guru dalam Pembelajaran Agama Islam Terhadap 

Pembinaan Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 Kerinci. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Prof. 

Dr. Usman, S.ag, M.Ag. (II) Hedi Rusman, M.A. 

Penelitian ini dilatabelakangi oleh adanya perilaku bullying yang terjadi 

antara siswa. Adanya perilaku bullying menunjukkan adanya pelaku dari perilaku 

tersebut. Pelaku bullying terjadi karena beberapa faktor, diantaranya ialah; pelaku 

mengalami broken home, pelaku pernah menjadi korban bullying sebelumnya, dan 

kurangnya moral atau akhlak seseorang. Pelaku bullying yang menyakiti siswa 

lain memberikan dampak yang sangat buruk bagi siswa yang menjadi korban. 

Tentunya perilaku ini menuntut adanya perbaikan atas perilaku tersebut. 

Perbaikan yang dilakukan dengan cara memberikan pembinaan kepada pelaku 

bullying melalui peran guru dalam pembelajaran agama islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat kondisi bullying yang terjadi di SMP Negeri 20 Kerinci, 

dan melihat faktor penyebab adanya pelaku bullying disekolah tersebut, juga 

mengungkap peran guru dalam pembinaan pelaku bullying siswa melalui 

pembelajaran agama islam. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru agama islam. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah; observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan ialah: (1) analisis data tahap awal (2) analisis data 

tahap lanjut (3) analisis data tahap akhir. Hasil penelitian menunjukkan ada 

beberapa peran guru dalam pembelajaran agama islam terhadap pembinaan pelaku 

bullying siswa, diatara peran tersebut adalah; guru menjadikan dirinya sebagai 

teladan yang utama untuk dituru, guru menanamkan nilai-nilai agama seperti 

kasih sayang, menghormati, dan saling peduli, guru juga berperan membimbing 

pelaku memperbaiki diri dan meminta maaf kepada korban yang menjadi target 

bullying nya. 

Hasil dari penelitian ini ialah: (1) Kondisi bullying yang terjadi di SMP 

Negeri 20 Kerinci bisa dikatakan cukup memprihatinkan. (2) perilaku bullying 

yang terjadi di sekolah dikarenakan pelaku mengalami bebara faktor yang 

menjadikannya sebagai pelaku bullying. (3) Dalam memperbaiki sikap dari pelaku 

bullying, guru pendidikan agama islam, memiliki cara tersendiri dalam membina 

pelaku bullying siswa, yakni dengan melalui perannya dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam yang ia ajarkan. 

Kata Kunci: Peran Guru, Pembelajaran Agama Islam, Pembinaan Pelaku 

Bullying Siswa. 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRACT 

Amrina, Awelna. 2025. The Role of Teachers in Islamic Religious Learning 

Towards Guidance for Bullying Perpetrators of Students at SMP Negeri 

20 Kerinci. Department of Islamic Religious Education, Kerinci State 

Islamic Institute. (I) Prof. Dr. Usman, S.ag, M.Ag. (II) Hedi Rusman, M.A.  

This research is motivated by the existence of bullying behavior that 

occurs between students. The existence of bullying behavior indicates the 

existence of perpetrators of the behavior. Bullying occurs due to several factors, 

including; the perpetrator experiences a broken home, the perpetrator has been a 

victim of bullying before, and a lack of morals or ethics in a person. Bullies who 

hurt other students have a very bad impact on the students who are victims. Of 

course, this behavior requires improvement in this behavior. Improvements are 

made by providing guidance to bullies through the role of teachers in Islamic 

religious learning. This study aims to see the conditions of bullying that occur at 

SMP Negeri 20 Kerinci, and see the factors causing bullying perpetrators at the 

school, and also reveal the role of teachers in coaching student bullies through 

Islamic religious learning. 

The type of this research is descriptive qualitative research. The subjects 

in this study were Islamic religious teachers. The data collection techniques used 

were; observation, interviews, and documentation. While the data analysis 

techniques used were: (1) initial data analysis (2) advanced data analysis (3) final 

data analysis. The results of the study showed that there were several roles of 

teachers in Islamic religious learning towards the development of student bullying 

perpetrators, among these roles were; teachers made themselves the main role 

models to be followed, teachers instilled religious values such as compassion, 

respect, and caring for each other, teachers also played a role in guiding 

perpetrators to improve themselves and apologize to victims who were the targets 

of their bullying. 

The results of this study are: (1) The condition of bullying that occurs in 

SMP Negeri 20 Kerinci can be said to be quite concerning. (2) Bullying behavior 

that occurs in schools is because the perpetrators experience several factors that 

make them bullies. (3) In improving the attitudes of bullies, Islamic religious 

education teachers have their own way of fostering student bullies, namely 

through their role in the Islamic religious education that they teach.  

 

Keywords: Role of Teachers, Islamic Religious Education, Fostering Student 

Bullying Perpetrators. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah puji serta syukur atas kehadirat Allah SWT. Semoga kita 

senantiasa mendapatkan rahmat dan hidayahnya. Skripsi ini saya persembahkan 

untuk kedua orang tua saya yaitu Ayahanda Edi Alfian dan Ibunda Meti Yulita 

yang telah merawat, membimbing, memberikan semangat dan dukungan yang 

luar biasa kepada saya.  

Terimakasih atas begitu banyak do’a baiknya yang telah dilangitkan untuk saya, 

dan terimakasih juga untuk setiap keinginan saya yang selalu diusahakan. 

Semoga Allah Swt memberikan balasan yang luar biasa baik juga kepada 

keduanya. 

MOTTO 

ِ تطَْمَئِنُّ الْقلُىُْةُ   اَ لََ بِذِكْزِ اللّٰه   ِ  الََّذِيْنَ اٰمَنىُْا وَتطَْمَئنُِّ قلُىُْبهُُمْ بِذِكْزِ اللّٰه

 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tentram”(Qs. Ar-Rad 28:13). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Pendidikan yang mampu 

mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang 

mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga yang bersangkutan 

mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapi 

(Wardhani 2014).  

Profesi merupakan suatu pengabdian yang bersifat legal-formal 

memiliki aturan-aturan (kode etik) tersendiri untuk menjadi acuan baku 

dalam melaksanakan programnya, tidak hanya dimaknai sebagai bidang 

usaha yang beriorentasi pada profit dan kepentingan prakmatis atau 

bahkan sekedar karir. Secara subtantif profesi terdapat praktik pengabdian 

kompetensi yang dimiliki seseorang kepada bidang keahlian yang 

dikuasainya. 

Senada dengan hal tersebut menurut Jerry W. Gilley dan Steven A. 

Eggland dalam Principles Of Human Resources Development memberikan 

artian bahwa profesi adalah sebagai bidang usaha yang dilakukan oleh 

manusia berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, sedangkan keahlian dan 

pengalaman pelakunya tersebut diperlukan oleh masyarakat. Pengertian 

diatas memberikan makna bahwa segala usaha yang dilakukan seorang 

jika didasarkan kepada pengetahuannya, lalu menghasilkan suatu keahlian 
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tertentu dan masyarakat membutuhkanya maka itu sudah dapat diartikan 

sebagai profesi (Yusuf 2018). 

Guru dapat digolongkan sebagai sebuah profesi, sebab menjadi 

guru dituntut memiliki keahlian yang dimana akan di dapatkan melalui 

pendidikan dan latihan. Norman-norma berupa petunjuk bagi anggota 

profesi tentang bagaimana mereka melaksanakan profesinya dan larangan 

yakni ketentuan tentang apa yang tidak boleh dilakukan oleh mereka, 

bukan hanya dalam melaksanakan tugas profesi mereka, tetapi juga terkait 

dengan tingkah laku anggota profesi pada umumnya dalam pergaulannya 

sehari-hari dalam masyarakat. 

Guru adalah salah satu profesi yang memiliki peran penting dalam 

pembentukan dan pengembangan generasi muda. Sebagai profesi, guru 

memiliki karakteristik dan tanggung jawab tertentu yang mencirikan sifat 

profesionalisme. Dengan peran dan tanggung jawab ini, guru menjadi 

salah satu profesi yang memainkan peran sentral dalam membentuk masa 

depan masyarakat melalui pendidikan dan pembelajaran. Keberhasilan 

guru dalam mencapai tujuan ini sangat tergantung pada komitmen mereka 

terhadap etika dan standar profesionalisme yang ditetapkan dalam profesi 

keguruan (Amaliya 2024). 

Menurut peneliti, terkait dengan hal tersebut pembentukan dan 

pengembangan generasi muda tidak lepas dari keahlian yang dimiliki oleh 

seorang guru tersebut. Salah satunya ialah berkaitan dengan kompetensi 
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profesional yang dimiliki oleh guru itu sendiri, diantara kompetensi 

tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini dapat dilihat dari 

kemampuan seorang guru dalam merencanakan program belajar 

mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian. Kemampuan 

pedagogik ini penting dalam pembentuan karakter peserta didik, 

dikarenaka cara guru mengelola kelas akan berdapak pada perilaku 

peserta didik itu sendiri. Guru yang berhasil menciptakan suasana 

belajar yang aman bagi peserta didik, akan menyebabkan tidak adanya 

kegiatan lain selain belajar didalam kelas dan hal ini akan 

meminimalisir terjadinya perilaku bullying yang dilakukan oleh siswa. 

Dalam Kompetensi Pedagogik, kemampuan merencanakan 

program belajar mengajar mencakup kemampuan: merencanakan 

pengorganisasian bahan-bahan pembelajaran, merencanakan 

pengelolaan kegiatan belajar-mengajar, merencanakan pengelolaan 

kelas, merencanakan penggunaan media dan sumber pembelajaran dan 

merenanakan penilaian prestasi peserta didik untuk kepentingan 

pembelajaran. 

Kompetensi Pedagogik yang dimaksud antara lain kemapuan untuk 

memahami peserta didik secara mendalam dan penyelengaraan 

pembelajaran yang mendidik. Sedangkan menurut peraturan pemerintah 
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mengenai guru bahwa kompetesi pedagogik guru adalah kemampuan 

pendidik dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-

kurangnya meliputi hal-hal berikut: 

a. Pendidik memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga 

memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada 

sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis mata pelajaran, 

pendidik harusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang 

keilmuan dengan subjek yang dibina. 

b. Pendidik memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan anak 

sehingga mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang 

dilakukan pada anak didiknya. 

c. Pendidik memiliki kemampuan pengembangan kurikulum/silabus 

yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan sekolah. 

d. Pendidik mampu merencanakan pembelajaran dari awal hingga 

akhir dengan memanfaat sumber daya yang ada. 

e. Pelaksanaan pembelejaran yang mendidik dan dialogis. 

Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat mengeksplor 

potensinya sehingga dapat dilatih. 

f. Pemanfaatan tegnologi pembelajaran. 

g. Pendidikan memiliki kemapuan untuk mengevaluasi pembelajaran 

yang dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar 

anak, metode dan pendekatan. 
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h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan bergbagai 

potensi yang dimilikinya (Febriana 2019).  

2. Kompetensi Kepribadian. 

Kompetensi pribadian guru menurut undang- undang guru dan 

dosen adalah kompetensi yang berkaitan dengan pribadi seseorang guru 

yang yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi 

teladan bagi peserta didik dan berahlak mulia (Huda 2017). 

Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru ini dapat dilihat 

melalui penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam 

menghadapi persoalan. Artinya bahwa kompetensi ini berkaitan 

kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru itu sendiri. 

3. Kompetensi Sosial. 

Kompetensi sosial dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UU 

RI) No.14 pasal 10 tentang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa 

kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, 

orang tua/wali peserta didik dan masyarakat. kompetensi sosial guru 

berarti kemampuan dan kecakapan seorang guru (dengan kecerdasan 

sosial yang dimiliki) dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain yakni siswa secara efektif dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan 

interaksi dalam proses komunikasi (Ashsiddiqi 2012). 
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Kompetensi sosial yang dimilik oleh soerang guru dalam proses 

belajar mengajar sangat memperngaruhi pehaman anak didik dalam 

belajar, hal ini disebabkan lingkungan belajar yang baik akan menarik 

minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran tersebut, sehingga 

anak didik menjadi lebih menguasai materi pembelajaran yang ia 

ajarkan. 

4. Kompetesi Profesional. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional 

adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan 

(Dudung 2018). 

Guru Agama Islam merupakan pendidik yang bertanggung jawab 

langsung terhadap pembinaan akhlak dan penanaman norma hukum 

tentang baik buruk serta tanggung jawab seseorang atas segala tindakan 

yang dilakukan baik di dunia dan maupun diakhirat (Hidayat 2018). 

Guru Agama Islam juga berperan memberikan keteladanan yang 

baik. Namun keteladanan yang diberikan oleh guru kadang tidak di 

indahkan oleh siswa hal ini disebabkan oleh minimnya kemauan siswa 

yang ingin mencontohi keteladanan tersebut. Dalam hal ini tentunya akan 

memberikan dampak yang kurang baik bagi pergaulan siswa, contohnya 

bisa terjadinya kenakalan remaja dilingkungan sekolah. Kenakalan remaja 



7 
 

 
 

yang sering dijumpai adalah bullying, dalam kasus ini tindakan bullying 

yang dilakukan dapat berupa perlakuan verbal, fisik, dan lain-lain.  

Bullying adalah pola perilaku, bukan insiden yang terjadi sekali-

kali. Bullying adalah suatu tindakan agresif yang dilakukan secara 

berulang yang dilakukan oleh satu kelompok pada satu individu tertentu 

(Fatimatuzzahro). Bullying dipandang, sebagai bentuk perilaku agresif 

dengan melakukan tindakan kejahatan sehingga membuat individu merasa 

tidak nyaman. Bullying menjadi permasahalan yang saat ini marak terjadi 

terutama di kalangan remaja, sehingga berdampak pada kesehatan jiwa 

terutama bagi korbannya. Bullying sering dianggap sepele, padahal kasus 

bullying dalam bentuk kekerasan fisik meyebabkan kecacatan hingga 

kematian pada korban (Purnomo 2024).  

Bentuk-bentuk perilaku bullying yang sering dialami oleh 

korbannya ialah berupa bullying fisik, bullying verbal dan bullying relasi. 

bullying fisik adalah perilaku yang berkaitan dengan fisik, seperti: 

memukul, menampar, menyikut, menghantam, mendorong, mendesak, 

menjegal, menendang, merusak barang-barang yang dimiliki, menahan 

amarah, mecubit, menyiram kepala seseorang, dan lain sebagainya. 

Adapun bullying verbal dapat menjadi lebih menyukai orang lain daripada 

bullying fisik. Beberapa bentuk atau contoh  bullying verbal adalah 

memanggil nama, mengucapkan hinaan dan membuat minder, menganggu 

secara berulang-ulang, mengucapkan kata-kata dengan penuh kebencian 

dan membisikan atau menggosipakn seseorang di belakangnya. Sedangkan 



8 
 

 
 

bullying relasi dan sosial meliputi merusak dan memanipulasi 

persahabatan, merusak reputasi atua nama baik, melarang seseorang untuk 

bergabung dalam sebuah kelompok, membuat keadaan menjadi 

memalukan dan penghinaan, melukai dan meninggalkan catatan keburukan 

(Sinta 2024). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 20 Kerinci, 

terdapat  adanya indikasi perilaku bullying yang dilakukan siswa. Bentuk 

bullying yang dilakukan diantaranya ialah: 

1. Membuat kelompok teman bermain yang diisi hanya beberapa orang 

saja dan teman yang lain hanya memperhatikan mereka. Teman yang 

tidak diikutsertakan dalam kelompok tersebut, akan dijadikan pesuruh 

bagi mereka yang ada didalam kelompok tersebut. 

2. Adanya perilaku kekerasan fisik. Perilaku kekerasan fisik ini, dilakukan 

karena korban enggan menyetujui apa yang diminta oleh pelaku. 

Seperti memintanya mengambil barang ataupun mengerjakan 

tugas/catatan pelajaran untuk pelaku. 

3. Beberapa diantara siswa juga membuat nama panggilan berupa ejekan 

untuk temannya. Hal ini biasa dilakukan oleh siswa perempuan yang 

mana mereka memberi julukan sesuai dengan keadaan siswa tersebut. 

Misalnya seorang siswa tersebut adalah orang yang pendiam dikelas 

maka mereka akan memberi julukan “cupu” untuk orang tersebut, 

dengan alasan bersenang-senang, dan si korbanpun tidak bisa menolak 
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hal tersebut karena takut lebih dibully daripada itu apabila ia 

membantahnya. 

4. Adanya perilaku menyembunyikan dan merusak barang milik 

temannya. Perilaku ini juga sering dilakukan, barang yang sudah 

disembunyikan atau dirusak akan dikembalikan apabila temannya sudah 

menjukkan emosi seperti menangis. Hal ini seperti menunjukkan 

adanya sifat dari pelaku yang senang melihat orang menderita. Kondisi 

ini menuntut adanya perbaikan atas sikap tersebut.  

Berdasarkan penjelasan diatas juga, maka peneliti mengangkat 

judul penelitian ini adalah “Peran Guru dalam Pembelajaran Agama 

Islam Terhadap Pembinaan Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 

Kerinci”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan judul “Peran Guru dalam Pembelajaran Agama Islam 

terhadap pembinaan pelaku bullying siswa di SMP Negeri 20 Kerinci”, 

berikut adalah batasan masalah yang dapat dijelaskan:  

1. Penelitian ini difokuskan pada kelas VII SMP Negeri 20 Kerinci.  

2. Penelitian ini akan difokuskan pada Peran Guru Agama Islam yang 

megajar di  Kelas VII pada SMP Negeri 20 Kerinci. 

3. Penelitian ini akan terbatas pada melihat pembinaan pelaku bullying 

siswa di kelas VII pada SMP Negeri 20 Kerinci. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana kondisi bullying siswa yang terjadi di SMP Negeri 20 

Kerinci? 

2. Apa yang menjadi faktor adanya pelaku bullying siswa yang terjadi di 

SMP Negeri 20 Kerinci? 

3. Bagaimana peran guru dalam pembelajaran agama islam terhadap 

pembinaan pelaku bullying siswa di SMP Negeri 20 Kerinci? 

D. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan 

penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi bullying yang terjadi di SMP Negeri 20 

Kerinci. 

2. Untuk mengetahui faktor adanya pelaku bullying siswa yang terjadi di 

SMP Negeri 20 Kerinci. 

3. Untuk mengetahui peran guru dalam pembelajaran agama islam 

terhadap pembinaan pelaku bullying siswa di SMP Negeri 20 Kerinci. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  
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1. Bagi peneliti, dapat meningkatkan wawasan terhadap bagaimana 

seharusnya peran guru dalam pembinaan pelaku bullying siswa melalui 

Pembelajaran Agama Islam. 

2. Bagi Guru Agama Islam, sebagai masukan untuk dapat lebih 

memperhatikan peserta didik agar kedepannya tidak ada lagi pelaku 

bullying siswa di sekolah tersebut. 

F. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini dan menghindari 

kesalahan pemahaman terhadap judul skripsi ini, penulis memaparkan 

pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting yang terdapat dalam 

judul, sekaligus maksud dari judul tersebut. 

1. Guru. 

Guru atau disebut juga pendidik merupakan orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk 

allah, khalifah dimuka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai 

individu yang sanggup berdiri sendiri (Ludo 2020). 

Guru juga dapat diartikan sebagai seseorang yang bertugas melatih 

adanya perubahan sikap, yakni dari sikap yang kurang baik menjadi 

sikap yang lebih baik dari seorang peserta didik. Guru adalah seseorang 

yang senantiasa memberikan contoh yang baik kepada peserta didik 
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dalam kehidupannya guna untuk di tiru oleh seorang peserta didik 

sendiri. 

2. Pelaku Bullying. 

Pelaku bullying adalah individu yang secara sengaja dan berulang 

kali menyakiti atau mengintimidasi orang lain. Adapun yang mejadi 

karakteristik dan motivasi pelaku bullying adalah sebagai berikut: 

a. Karakteristik pelaku bullying. 

1) Kekuasaan dan dominasi yakni pelaku sering merasa perlu 

menunjukkan kekuasaan atas irang lain, baik secara fisik maupun 

emosional. 

2) Kurangnya empati yakni pelaku bullying cenderung tidak 

memahami atau peduli terhadap perasaan korban. 

3) Perilaku agresif yakni pelaku bullying dapat menunjukkan 

perilaku agresif, baik verbal maupun fisik. 

4) Pencarian pengakuan yakni beberapa pelaku melakukan bullying 

untuk mendapatkan perhatian atau pengakuan dari teman sebaya. 

b. Motivasi pelaku bulying. 

1) Pengalaman pribadi yakni banyak pelaku memiliki pengalaman 

trauma atau bullying di masa lalu. 

2) Kebutuhan untuk mengontrol yakni mereka merasa tidak berdaya 

dalam aspek lain kehidupan mereka, sehingga mencari kontrol 

melalui bullying. 
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3) Norma sosial dimana lingkungan sosial yang mendukung perilaku 

agresif dapat memperkuat tindakan bullying. 

Pelaku bullying dapat berasal dari berbagai latar belakang, dan 

penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

mereka untuk mencegah tindakan tersebut. 

3. Pembelajaran Agama Islam. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu 

dengan bantuan guru untuk memperoleh perubahan-perubahan perilaku 

menuju pendewasaa diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi  

individu dengan lingkungannya (Setiawan). 

Pembelajaran Agama Islam merupakan proses bimbingan yang 

dilaksanakan secara sengaja dan direncanakan yang mencakup jasmani 

dan rohani sesuai dengan agama islam untuk membentuk kepribadian 

yang paripurna berdasarkan ajaran islam dalam kehidupan individu 

untuk memperolah kebahagiaan dunia dan akhirat. Pembelajaran 

Agama Islam adalah suatu proses usaha untuk menyiapkan individu 

sehingga memiliki pengetahuan dan keterampilan yang selaras dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan kepada 

ajaran islam (Djollong 2023). 

Pembelajaran Agama Islam adalah usaha dan proses penanaman 

sesuatu (pendidikan) antara guru dan siswa, dengan akhlakul karimah 

sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai islam dalam jiwa, rasa dan 
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pikiran serta keserasian dan keseimbangan adalah karakteristik 

utamanya (Rahman 2012). 

Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 55 

Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama Islam dan pendidikan 

keagamaan Bab I Pasal 1 dan 2 ditegaskan bahwa pendidikan agama 

dan keagamaan itu merupakan pendidikan dilaksanakan melalui mata 

pelajaran atau kuliah pada jenjang pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan serta membentuk sikap, kepribadian manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa juga serta 

untuk mempersiapkan peserta didik dalam menyikapi nilai-nilai agama, 

serta untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat 

menjalankan dan mengamalkan ajaran agamanya (Firmanysah 2019). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Agama Islam 

Menurut Gagne dan Briggs pembelajaran adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang 

bersifat internal (Khasanah 2024). 

Pendidikan secara umum adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 

oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah malalui kegiatan bimbingan 

pengajaran atau latihan yang berlangsung diluar sekolah dan di 

sekolah, baik formal, nonformal, maupun informal dalam dilakukan 

seumur hidup untuk mengoptimalkan fungsi potensi manusia 

(Citriadin 2019). 

Pendidikan Agama adalah pembentukan kepribadian muslim atau 

perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan putunjuk ajaran islam 

(Drajat 2015). 

Pembelajaran Agama Islam adalah suatu kegiatan pencapaian 

gagasan atau ide yang dirancang oleh guru dalam proses transfer 

pengetahuan tentang nilai-nilai keislaman yang berupa penerapan 

akhlak, penguasaan fiqh maupun pemahaman tentang Al-Qur‟an 

Hadits dan sejarah keislaman (Nurmaidah 2021). 
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Pembelajaran Agama Islam sendiri dapat diartikan sebagai 

program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama 

islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat beragama hingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Kosim 2018). Pembelajaran 

Agama Islam juga merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menciptakan manusia yang seutuhnya, beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah 

Swt di muka bumi, yang berdasarkan pada ajaran Al-Qur‟an dan 

Sunnah, maka tujuan dalam konteks ini terciptanya manusia yang 

seutuhnya (Samrin 2015).  

2. Peran Guru Agama Islam 

Menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Guru adalah orang 

yang pekerjaannya (mata pencahariaannya, profesinya) mengajar dan 

mendidik. Guru adalah orang yang tugasnya terkait upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspek lainnya. Guru 

juga berarti seseorang yang memperoleh surat keputusan (SK), baik 

dari pemerintah maupun pihak swasta yang mengajar (Hasan 2018). 

Menurut peneliti menjadi seorang guru tidaklah cukup hanya 

dengan menempuh pendidikan formal saja. Namun menjadi guru juga 

harus sangat menguasai kompotensi keahlian seorang guru itu sendiri. 

Berikut kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru: 
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a. Kompetensi Pedagogik. 

Kompetensi Pedaogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, sekurang-kurangnya meliputi; 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemaham 

terhadap peserta didik, pengembanagn kurikulum/silabus, 

perancangan pembelajaran, evaluasi proses pembelajaran. 

b. Kompetensi Kepribadian. 

Kompetensi Kepribadian sekurang-kurangnya mencakup; 

berakhlak mulia, arif dan bijaksana, berwibawa, mampu menjadi 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi Sosial merupakan kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat, sekurang-kurangnya meliputi; 

berkomunikasi lisan, bergaul secara santun dengan masyarakat 

sekitar dengan ,mengindahkan norma serta sistem nilai yang 

berlaku. 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi Profesional merupakan kemampuan guru dalam 

menguasai pengetahuan bidang ilmu, teknologi, dan materi 

pebelajaran secara luas dan mendalam (Syuhada 2024). 

Terkait dengan penguasaan kompetensi tersebut, barulah seorang 

guru dapat menjalankan perannya sebagai seorang pendidik.  
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Peran guru di sekolah seperti yang tertuang di dalam Qs. Al 

Muddassir ayat 1 sampai 7, yang berbunyi sebagai berikut: 

بَ يُّهَب الْمُدَّثِّزُ    زْ  وَرَبَّكَ فكََبزِّ قمُْ فبََ نْذِرْ   يٰٰۤ وَا   وَثِيبَ بكََ فطََهِّ

جْزَ فبَهْجُزْ    وَ لِزَبكَِّ فبَ صْبِزْ   وَلََ تمَْننُْ تسَْتكَْثزُِ   لزُّ

Artinya: 

“Wahai orang yang berkumul (berselimut). 

Bangunlah, lalu berilah peringatan. Dan agungkanlah 

tuhanmu. Dan bersihkanlah pakaianmu. Dan 

tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji. Dan janganlah 

engkau (muhammad) memberi (dengan maksud) 

memperoleh (balasan) yang lebih banyak (Qs. Al 

Muddassir 74:107)”. 

 

Surah Al-Muddatsir ayat 1-7 menggambarkan peran guru sebagai 

pendidik yang memiliki tanggung jawab besar. Ayat ini menunjukkan 

bahwa guru harus siap dan berkomitmen untuk menghadapi tantangan 

dalam pendidikan. Guru diharapkan untuk aktif mengajarkan dan 

memperingatkan siswa tentang pentingnya nilai-nilai moral dan 

spiritual. Ayat ini juga mengingatkan guru untuk menanamkan rasa 

pengagungan kepada Allah Swt dalam diri siswa. Mengisyaratkan 

pentingnya menjaga kebersihan diri, baik lahir maupun batin, sebagai 

teladan bagi siswa. Guru harus menjadi contoh dalam menjauhi 

perilaku negatif, mendidik siswa untuk berakhlak baik. Menekankan 

sikap ikhlas dalam mengajar, tanpa mengutamakan materi. Ayat ini 

juga menggambarkan pentingnya kesabaran dalam mendidik, terutama 

saat menghadapi tantangan dari siswa. 
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Secara keseluruhan, ayat-ayat ini menekankan bahwa peran guru di 

sekolah harus memiliki karakter yang baik, berkomitmen, dan mampu 

mendidik siswa dengan penuh kasih sayang serta keikhlasan. 

Selain daripada itu peran seorang guru agama islam di sekolah 

adalah sebagai berikut: 

a. Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh 

karena itu guru harus memiliki kualitas pribadi tertentu, yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin (Sari 

2022).  

Menurut Ag. Soejono dalam bukunya Ahmad Tafsir 

mengatakan  bahwa tugas guru sebagai pendidik adalah sebagai 

berikut: 

1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik 

dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui 

pergaulan, angket dan sebagainya. 

2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan 

yang baik dan menekankan perkembangan pembawaan yang 

buruk agar tidak berkembang.  

3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan 

cara memperkenalkan  berbagai bidang keahlian, keterampilan, 

agar anak didik memilihnya dengan tepat. 
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4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 

perkembangan anak didik berjalan dengan baik. 

5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik 

menemui kesulitan dalam mengembangan potensinya (2020). 

Peran guru sebagi pendidik adalah proses awal dan penting 

dalam perubahan peserta didik secara sempurna dan menyeluruh. 

Peserta didik akan memiliki perilaku yang bukan hanya kecerdasan 

dan intelektual yang tinggi akan tetapi juga memiliki perilaku dan 

akhlak yang mulia (Djollong 2017).  

Peran guru agama Islam di sekolah sangat penting dalam 

membentuk karakter dan kepribadian siswa. Mereka bertugas 

untuk: pertama mengajarkan ilmu Islam dan menanamkan iman 

kepada siswa, sehingga anak-anak dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran agama dengan baik. Kedua membimbing 

siswa dalam aspek moral dan spiritual, serta menjadi teladan dalam 

perilaku sehari-hari. Ketiga mengawasi dan mendisiplinkan siswa, 

memastikan mereka mematuhi norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Keempat memberikan motivasi dan dukungan untuk 

perkembangan akademis dan sosial siswa. 

Dengan demikian, guru agama islam berperan sebagai pendidik, 

pembimbing, dan teladan bagi generasi muda. 
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b. Guru sebagai Model dan Teladan 

Guru sebagai model dan teladan menjadikan guru sebagai figur 

yang selalu diperhatikan dan dicontohi oleh siswa, baik dalam 

ranah adab maupun akhlak guru itu sendiri. Hal ini menuntut 

seorang guru berhati-hati dalam hal berperilaku, tidak hanya 

dilingkungan sekolah tapi juga dilingkungan masyarakat, kerana 

menjadi seorang guru artiya orang tersebut sudah siap untuk 

diteladani. 

Ada beberapa hal yang harus menjadi perhatian bagi guru dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

1) Sikap dasar. 

Sikap dasar ini merupakan salah satu yang menyangkut 

dengan postur psikologis yang akan nampak jelas tentang 

permasalahan yang penting, seperti kegagalan, kebenaran, dan 

keberhasilan.  

2) Bicara dan gaya bicara. 

Guru dalam menggunakan bahasa dalam berkomunikasi 

kerena hal itu merupakan alat dalam berfikir dan bersikap.  

3) Pakaian. 

Pakaian merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting 

dan menampakkan ekspresi seluruh kepribadian.  

4) Hubungan kemanusiaan. 
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Sikap guru dalam berinterkasi harus dilakukan dengan 

hubungan yang baik, beretika, bermoral.  

5) Proses berfikir. 

Guru dalam memecahkan sebuah permasahan harus melalui 

proses berfikir yang komprehensif dan integratif (Arfandi 2021).  

Peran guru agama islam sebagai teladan sangat krusial dalam 

pembentukan karakter siswa. Mereka tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan agama, tetapi juga mencontohkan nilai-nilai moral dan 

etika melalui tindakan sehari-hari. Guru harus menunjukkan sikap 

jujur dan adil, yang akan mempengaruhi kepercayaan siswa 

terhadap mereka. Guru juga dituntut untuk mendengarkan dan 

memahami kebutuhan siswa, dengan begitu guru mengajarkan 

pentingnya empati terhadap siswa. Dengan menjadi teladan yang 

baik, guru berkontribusi pada perkembangan karakter dan moral 

siswa. 

c. Guru Sebagai Fasilitator 

Menurut kamu besar bahasa indonesi (KBBI), Fasilitator adalah 

orang yang menyediakan fasilitas atau penyedia. Sebuah kegiatan 

atau sarana difasilitasi oelh pihak yang memberikan atau 

menyediakn fasilitas. Orang yang memfasilitasi disebutnya adalah 

fasilitator, sarana yang diberikan atau disediakannya disebut 

fasilitas, dan praktiknya disebut fasilitasi (Apandi 2020). 
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Sebagai fasilitator guru memfasilitasi peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan tentang materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. Sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efesien. 

Peserta didik berusaha mencari dan mengolah informasi yang 

dibutuhkan dibawah bimbingan guru melalui aneka motode 

pembelajaran yang ada (Susila 2012). 

Guru Agama Islam sebagai fasilitator tugasnya tidak berbeda 

dengan guru umum lainnya yakni mereka yang bertugas 

memberikan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik, agar 

mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, 

penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat 

secara terbuka. Peran guru sebagi fasilitator yaitu memberikan 

ketersediaan fasilitas guna memberi kemudahan kegiatan belajar 

bagi peserta didik (Siroz 2024).  

d. Guru Sebagai Motivator 

Motivasi  adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk 

mencai tujuan. Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan 

karena adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup. Hal 

tersebut menjadikan indivisu memiliki usaha, dan dorongan untuk 

mecapai  hasil belajar yang tinggi (Muhammad 2017). 

Munurut sukarno motivasi belajar adalah suatu dorogan yang 

dapat menimbulkan keinginan, perhatian, kemauan, dan semangat 
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belajar dalam suatu proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Keadaan jiwa inilah yang mengaktifkan, 

menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahakan sikap dan 

perilaku individu dalam belajar.  

Sidjabat mengatakan pentingnya motivasi dalam belajar 

dilatabelakangi mengingat watak dan sifat manusia yang 

membutuhkan dorongan, desakan, dan rangsangan dari 

sesasamanya. Motivasi belajar tampak pada keinginan sejak kecil 

dalam diri siswa seperti keinginan belajar berjalan, berlajar 

berbicara, dan lain sebainya (Gule 2020). 

Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam 

meningkatkan minat dan mengembangkan kegiatan belajar siswa. 

Mereka harus mengarahakan dan mendukung potensi peserta didik 

serta memupuk kemandirian (aktivitas) dan orisinalitas (kreativitas) 

agar terjadi dinamika dalam proses pembelajaran. Adapun metode 

dalam membangkitkan minat siswa dapat dilakukan dengan tiga 

cara berikut ini: 

1) Menghubungkan bahan pelajaran yang langsung diajarakan 

dengan kebutuhan siswa. 

2) Menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 

kemampuan siswa. 
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3) Menggunakan berbagai model dan strategi pembelajaran dengan 

berbagai cara, seperti diskusi, kerja kelompok, eksperimen, 

domontrsasai dan lain-lain (Sirait 2022). 

Guru agama islam berperan sebagai motivator di sekolah 

dengan cara memberikan inspirasi dan mendorong siswa untuk 

memahami dan mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan 

sehari-hari, melalui nasihat dan contoh perilaku yang baik. 

e. Guru Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator yakni sebagai penilai hasil 

pembelajaran siswa. Dalam dunia pendidikan, setiap jenis 

pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu 

selama satu periode pendidikan akan diadakan evaluasi, artinya 

pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan tadi 

orang selalu melakukan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, 

baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. Penialain perlu 

dilakukan, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui 

keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap 

pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan motode mengajar 

(Alexandro 2021). 

Guru Agama Islam sebagai evaluator disini berperan 

memberikan evaluasi terhadap perilaku maupun sikap siswa selama 

proses pembelajaran apabila terdapat sikap atau perilaku yang 

kurang baik yang dilakukan oleh siswa. 
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3.  Pelaku Bullying 

a. Defenisi Bullying 

Bullying merupakan sebuah tindakan atau perilaku agresif yang 

disengaja, yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

secara berulang-ulang dan dari waktu ke waktu, terhadap seorang 

korban yang tidak dapat mempertahankan dirinya dengan mudah 

(Nugroho 2024). 

Menurut undang-undang pasal 1 angka 16 UU Nomor 35 Tahun 

2014 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak (UU 35/2014), kekerasan adalah setiap 

perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, psikis, seksual dan penelantaran, termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum. 

Pengertian bullying menurut Victorian Departement Of Education 

And Early Chilhood Development  adalah bullying  terjadi jika 

seseorang atau sekelompok orang menggangggu atau mengancam 

keselamatan dan kesehatan seseorang baik secara fisik maupun 

psikologis, mengancam properti, reputasi atau penerimaan sosial 

seseorang serta dilakukan secara berulang dan terus menerus. 

Jadi, bullying adalah perilaku seseorang yang terbiasa berusaha 

untuk menyakiti atau mengintimidasi mereka yang dianggap lemah 

(Sapitri 2020). 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Adanya Pelaku Bullying  

Bullying atau intimidasi merupakan perilaku negatif yang kerap 

terjadi dilingkungan sekolah. Perilaku tersebut tak lepas dari apa 

yang pernah dilihat oleh pelakunya. Adapun faktor yang 

mempengaruhi terjadinya bullying diantaranya sebagai berikut: 

1) Faktor Keluarga. 

Orang tua adalah panutan pertama. Orang tua sering kali 

menggunakan kekerasan sebagai cara memaksan anak untuk 

menuruti kehendak mereka. Tindakan orang tua yang 

mengekspresikan kemarahan secara fisik mengakibatkan anak-

anak tersebut juga mengekspresikan kemarahan secara fisik. Hal 

ini membuat anak-anak berpikir bahwa kekerasan adalah tindakan  

yang diperbolehkan, karena itulah yang mereka saksikan dan 

alami. Beberapa faktor dalam lingkungan keluarga yang dapat 

memiliki pengaruh adalah sebagai berikut. 

a. Kurangnya kehangatan dan penerimaan dalam lingkungan 

keluarga. 

b. Tidak menetapkan batasan yang jelas terhadap perilaku agresif 

teman sebaya, saudara kandung atau orang dewasa. 

c. Kurangnya cinta dan perhatian serta memberikan terlalau 

banyak kebebasan kepada anak. 
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d. Penggunaan hukuman fisik. Orang tua dapat gagal 

menggembangkan empati, kesopanan, kebaikan, dan lainnya 

jika menggunakan hukuman fisik. 

2) Faktor Media Masa. 

Faktor media dalam segala bentuknya memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap cara pandang anak terhadap dunia sekitarnya, 

baik melalui televisi maupun internet. Tegnologi media seperti 

internet menawarkan berbagai peluang kepada masyarakat untuk 

mencari dan mengkomunikasikan informasi. Kemajuan tegnologi 

internet memungkinkan manusia untuk berkomunikasi tanpa perlu 

bertatap muka secara fisik, sehingga tidak ada batasan geografis 

yang menghalangi (Kasanah 2021). 

3) Faktor Teman Sebaya. 

Anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan teman di 

sekitar rumah, kadang kala terdorong utuk melakukan bullying. 

Beberapa anak melakukan bullying dalam usaha untuk 

membuktikan bahwa mereka bisa masuk dalam kelompok 

tertentu, meskipun mereka sendiri merasa tidak nyaman dengan 

perilaku tersebut (Thea). 

c. Bentuk Bullying 

Menurut Mellor dan Wicaksana, bullying  terjadi ketika seseorang 

merasa teraniaya, takut terintimidasi, oleh tindakan seseorang baik 

verbal, fisik ataupun mental. 
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Berkaitan dengan ini perlu dikemukan bentuk-bentuk bullying 

sebagaimana dikemukakan  oleh Sullivan, dengan mengatakan ke 

dalam tiga jenis perilaku bullying, yaitu bullying fisik, nonfisik dan 

pengrusakan terhadap properti atau hak milik. 

1) Psysical bullying. 

Psycal bullying merupakan bentuk bullying yang paling 

nampak dan terjadi ketika seseorang secara fisik dulukai, baik 

memukul, menjewer, mencubit, meninju, mendorong, 

menendang, dan lain-lain. 

2) Nonphysical bullying.  

Nonphysical bullying terkadang mengacu pada agresi sosial, 

baik verbal maupun nonverbal. Yang termasuk verbal diantaranya 

adalah telepon kasar, menunduh atau menyalahkan, mengkritik 

dengan tajam dan menyakiti, menjuluki, melecehkan, memfitnah 

dan menyebar gosip, membentak-bentak, menghina, mengancam, 

dan lain-lain. 

Adapun nonverbal dibagi lagi menjadi dua, yaitu langsung dan 

tidak langsung. Yang termasuk bullying nonverbal tidak langsung 

diantaranya; mengabaikan, mengeluarkan, mengisolasi, 

mendiamkan dan sering kali dilakukan secara sistematis. Adapun 

bullying nonverbal langsung diantaranya; seperti melihat dengan 

sinis, menjulurkan lidah, ekspresi yang merendahkan. 
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3) Damage to Property. 

Damage to Property seperti penyobekan pakaian, merusak 

properti, mengmbil atau menyembunyikan properti/barang 

(Ulfiah 2020). 

B. Penelitian Relevan 

 

a) Penelitian yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanggulangi Bullying Melalui Penerapan Guru Sahabat Anak” oleh 

Ervin Yuniarti Ning Tyas membahas tentang bagaimana seorang guru 

itu menjalin keakraban dengan siswa, sehingga apabila terjadi sebuah 

persoalan yang dialami oleh siswa. Siswa tersebut tidak 

melampiaskannya langsung kepada siswa lain melainkan 

dikomunikasikan kepada guru terlebih dahulu.  

Penelitian ini didasari oleh program SAHABAT (kasih SAyang dan 

persatuan, HArmonis, BAik budi, Tanggung jawab) yaitu sebuah 

program psikologi sosial untuk menanggulangi kenakalan siswa (seperti 

bullying) yang menitikberatkan pada organisasi jaringan dengan 

menggunakan unsur-unsur dari arti SAHABAT tadi. Selain daripada itu 

dalam penelitian ini, untuk merealisasikan nilai-nilai yang terkandung 

dalam kata SAHABAT tadi, ia menggunakan beberapa cara untuk 

memaknai bahwa guru sebagai sahabat anak, yakni dengan; pertama 

meposisikan guru setara dengan siwa, dengan begitu membuat siswa 

nyaman untuk sharing baik dalam hal pebelajaran maupun diluar 

pembelajaran. Kedua melakukan pendekatan individu, ia menghadirkan 
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identifikasi masalah sesuai dengan apa yang dihadapi siswa saat itu. Hal 

ini menjadikan siswa tersebut memiliki hasrat untuk mengetahui 

bagaimana seharusnya masalah tersebut dapat dipecahkan. Ketiga 

sebagai pasangan curhat, guru sebagai sahabat anak disini memposiskan 

dirinya sebagai seseorang yang dapat membantu memberikan masukan 

atau motivasi maupun dorongan yang diharapkan dapat membantu 

siswa tersebut. Keempat menerapakan metode pembelajaran kooperatif, 

ia menerapkan metode ini diharapkan agar kelompok siswa dapat 

berbagai pendapat baik dan memberantas ide-ide yang kiranya sedikit 

menyimpang. Kelima memanfaatkan perpustakaan sekolah, ia 

menerapakan hal ini dengan tujuan memberikan kesadaran kepada 

siswa dengan memahami nilai-nilai baik yang terkandung didalam buku  

yang ia baca. Keenam  empati dan penuh perhatian, hal ini dhadirkan 

dengan tujuan untuk mengenalkan kasih sayang antar sesama dan tidak 

menyakiti teman lainnya. Ketujuh  bersikap ramah, hal ini akan dapat 

ditiru oleh siswa. 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa 

perbedaan antara penelitian yang sudah, dengan penilitian yang peneliti 

lakukan adalah terletak di bentuk atau cara menghentikan bullying itu 

sendiri. Ervin Yuniarti Ning Tyas ia menggunkan metode pendekatan 

diri dengan siswa agar antara guru dan siswa terjalin keakraban seperti 

teman biasanya. Hal ini memungkinkan ia untuk menyelesaikan 

masalah (bullying) siswa tersebut dengan lebih mudah. Sedangkan 
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peneliti sendiri menggunakan pembelajarannya langsung dalam 

pembinaan pelaku bullying tersebut. 

b) Penelitian yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam Menimalisir Bullying (Perundungan) Di Mts Negeri 1 Kota 

Gorontalo” oleh prisca sanastasya tamadarage dan lukman asryad 

membahas tentang peran guru dan pihak sekolah dalam meminimalisir 

bullying. Hal ini dilakukan denga dua tahap yakni dengan tahap 

pencegahan dan tahap tindak lanjut.  

Tahap pencegahan  ini lebih difokuskan pada peranan pihak sekolah 

melakukan sosialisasi tentang paraturan sekolah agar peserta didik tidak 

melakukan hal yang menyimpang dari peraturan tersebut. Pihak sekolah 

juga menghadirkan kegiatan ekstrakulikuler agar siswa menyibukkan 

diri dalam hal positif. Sementara itu guru sebagai pendidik berperan 

sebagai suri tauladan yang baik bagi para muridnya. 

Untuk memaksimalkan peran guru pendidikan agama islam dalam 

meminimalisir bullying sekolah menghadirkan guru sebagai korektor 

dan evaluator yang akan membimbing dan memberi nasehat kepada 

peserta didik. 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Prisca Sanastaysa dengan penelitian yang peneliti 

teliti ialah terletak pada cara menghentikan bullying itu sendiri. Ia 

memanfaatkan program yang ada disekolah, yakni dengan bantuan 

peran pihak sekolah dengan menggunakan tahap pencegahan yang 
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mensosialisasikan peraturan-peraturan yang ada disekolah tersebut.  

Adapun penelitian yang peneliti lakukan yakni melihat peran guru 

dalam pembinaan pelaku bullying melalui pembelajarannya langsung, 

yakni Pembelajaran Agama Islam. 

c) Penelitian yang berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengatasi 

Prilaku Bullying di MTsS Nurul Falah Kabupaten Aceh Barat” oleh 

Muhammad Iqbal dan Ummu Hamifah membahas tentang mengkaji 

bentuk-bentuk bullying yang terjadi di MTsS Nurul Falah dan 

bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam menanganinya. Bentuk 

bullying yang ditemukan meliputi verbal (ejekan, julukan, hinaan), 

relasional (pengucilan), hingga fisik (meskipun minim). Faktor 

penyebab meliputi candaan berlebihan, dendam, dan kurangnya 

pemahaman terhadap dampak bullying.  

Guru Akidah Akhlak memiliki peran strategis sebagai: pendidik dan 

pengajar nilai akhlak dan moral islam, motivator dan, pembimbing 

dalam menumbuhkan sikap saling menghargai, fasilitator, 

demonstrator, dan evaluator untuk membangun suasana belajar yang 

menyenangkan dan anti-bullying. Guru juga berkolaborasi dengan 

pihak sekolah dan orang tua dalam pencegahan dan penanganan kasus 

bullying melalui pembinaan, sanksi bertahap, dan pembiasaan budaya 

akhlakul karimah. 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti ambil perbedaan penelitiannya 

ialah terletak dari temuan yang dihasilkan dari peneletian itu sendiri. 



34 
 

 
 

Penelitian yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa guru agama islam 

berperan sebagai teladan yang utama dalam hal sikap dan tutur kata, 

dalam hal hubungan sosial, dan dalam hal cara berpikir, juga guru 

agama islam berperan menanamkan nilai-nilai islam yang luhur, serta 

membimbing pelaku meminta maaf kepada korban. 

d) Penelitian yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengatasi Bullying di Sma Negeri 1 Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Serdang Bedagai” yang dilakukan oleh lisa amelia harahap, 

dkk. Membahas tentang peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam mengatasi bullying di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi. Bentuk 

bullying yang ditemukan meliputi bullying verbal dan bullying fisik. 

Guru PAI berperan dengan melakukan pendekatan personal, 

memberikan nasehat islami, serta mengarahkan siswa mengikuti 

kegiatan keagamaan (Rohis). Sekolah juga menerapkan solusi seperti 

program ROOTS (pencegahan perundungan), penegakan tata tertib, 

serta kerjasama antar pihak sekolah. Penanganan ini bertujuan 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa perbedaan 

penelitain yang ia lakukan dengan yang peneliti laksanakan ialah 

terletak pada tujuan penelitiannya itu sendiri. Peneliti sebelumnya ialah 

ingin mengatasi bullying tapi penelitian yang peneliti lakukan ialah 

untuk melihat pembinaan pelakunya. 
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e) Penelitian yang berjudul “Tindak Perundungan: Bullying Di Sekolah 

Dasar Dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 

Dan Mengatasinya” oleh Ridma Diana membahas tentang peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mencegah dan menangani 

bullying di SDIT X Jakarta Pusat. Bullying yang terjadi mencakup 

verbal, fisik, dan psikis, seperti ejekan, dorongan, pemukulan, hingga 

pengucilan sosial.  

Guru PAI berperan aktif dengan memberikan teladan akhlak mulia, 

mengaitkan materi agama dengan kehidupan sehari-hari, memberi 

bimbingan personal, serta bekerja sama dengan wali kelas, kepala 

sekolah, dan orang tua dalam menangani kasus perundungan. Upaya ini 

bertujuan menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan membentuk 

karakter siswa yang berakhlak mulia.  

Dari penjelasan diatas dapat peneliti ambil perbedaan penelitiannya 

yakni terletak pada temuan yang dihasilkan dari peneletian nya sendiri, 

kalau peneliti menemukan bahwa guru agama islam berperan sebagai 

teladan yang utama dalam hal sikap dan tutur kata, dalam hal hubungan 

sosial, dan dalam hal cara berpikir, juga guru agama islam berperan 

menanamkan nilai-nilai islam yang luhur, serta membimbing pelaku 

meminta maaf kepada korban. 
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C. Kerangka Konseptual 

  

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual ini menjelaskan Pembelajaran Agama Islam 

adalah proses pengajaran nilai-nilai Islam yang mencakup akhlak mulia, 

etika, spiritualitas, dan perilaku sesuai dengan ajaran agama. Tujuannya 

ialah untuk membentuk siswa yang tidak hanya memahami ajaran Islam 

secara kognitif, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pengajaran yang diterapkan berkaitan tentang akhlak mulia, 

diskusi tentang kisah-kisah Nabi, pelatihan etika sosial, serta refleksi 

perilaku dalam konteks nilai-nilai Islam. 

Peran Guru Agama Islam dalam pembelajaran agama islam sebagai 

fasilitator dimana guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung diskusi dan penerapan nilai-nilai agama, khususnya terkait 

perilaku sosial. Guru sebagai pembimbing memberikan arahan, nasehat, 

dan pendekatan personal kepada siswa, terutama mereka yang memiliki 

kecenderungan perilaku negatif seperti bullying.  Serta guru sebagai 

teladan menjadi contoh nyata bagaimana seorang individu mengamalkan 

Pembelajaran Agama Islam 

Peran Guru Agama Islam dalam 

Pembelajaran Agama Islam 

Pembinaan Pelaku Bullying 

Siswa 
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nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, memberikan inspirasi 

kepada siswa untuk meniru. 

Pembinaan Pelaku Bullying dilakukan dengan cara Guru Agama Islam 

bekerja sama dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi pelaku 

bullying melalui observasi dan komunikasi. Pembinaan pelaku ini 

dilakukan dengan cara: pertama Guru Agama Islam menanamkan nilai-

nilai akhlak Islam, seperti empati, kasih sayang, keadilan, dan tanggung 

jawab sosial. Kedua Guru Agama Islam memberikan bimbingan khusus 

kepada pelaku bullying untuk membantu mereka menyadari kesalahan, 

memahami dampak perbuatannya, dan mendorong mereka memperbaiki 

sikap. Ketiga  Guru Agama Islam memantau perkembangan perilaku 

pelaku bullying melalui observasi dan interaksi berkelanjutan, bekerja 

sama dengan wali kelas, konselor, dan orang tua. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian. 

Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-

fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang 

menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan 

(Walidin 2015). 

Penelitian Kualitatif lebih menonjolkan pemanfaatan landasan teori 

dengan maksud agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran 

umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan 

hasil penelitian (Rukin 2019). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena sosial dari persfektif partisipan. Penelitian 

kualitatif, berfokus pada makna, pengalaman, dan pemahaman yang 

mendalam tentang suatu topik, bukan pada pengukuran numerik. Hasil 

penelitian kaulitatif disajkan dalam bentuk narasi deskriptif yang 

mendalam. 
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2. Desain Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian lapangan, yaitu 

mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan terperinci, dengan 

pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan berbagai sumber 

informasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian. 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah SMP Negeri 20 Kerinci. 

Dasar pertimbangan penentuan lokasi ini karena terdapat adanya 

indikasi pelaku bullying yang berupa adanya masalah di sekolah oleh 

beberapa siswa yang menghindari untuk datang ke sekolah. Selain 

daripada itu peneliti juga berdomisili di lokasi yang sama dengan 

tempat berdirinya SMP Negeri 20 Kerinci dengan begitu pelaksanaan 

penelitian ini diharapkan berjalan dengan lancar dikarenakan telah 

terjalinnya komunikasi yang baik antara peneliti dengan guru dan 

lingkungan sekolah di sekolah tersebut. 

2. Waktu Penelitian. 

Waktu penelitian ini dikakukan dalam jangka waktu 2 bulan 

setelah surat izin penelitian diterbitkan. 

C. Subjek dan Informan Penelitian 

 

Subjek Penelitian adalah sumber data utama dalam penelitian, yaitu 

bagian yang mempunyai data yang berkaitan dengan variabel yang akan 

diteliti (Nashrullah 2023). Informan Penelitian merupakan pihak yang 
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menjadi sumber data atau informasi dari penelitian yang dilakukan 

(Rokhani 2023). Adapun yang menjadi subjek dan informan penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek Peneletian. 

Penelitian dengan judul “Peran Guru dalam Pembelajaran Agama 

Islam Terhadap Pembinaan Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 

Kerinci” subjek penelitian adalah Guru Agama Islam karena menjadi 

pihak yang melaksanakan pembinaan pelaku bullying siswa.  

2. Informan Penelitian. 

Penelitian dengan judul “Peran Guru dalam Pembelajaran Agama 

Islam Terhadap Pembinaan Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 

Kerinci” adapun yang menjadi informan adalah guru agama islam, guru 

wali kelas, dan guru bimbingan konseling. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi. 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek 

pengamatan (Djaali). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Observasi Non-

partisipatif. Observasi Non-partisipatif yakni melibatkan peneliti 

sebagai pengamat yang tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

diamati. Peneliti membatasi diri hanya untuk mengamati dan mencatat 
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apa yang terjadi tanpa intervensi langsung dalam situasi yang diamati 

(Dawis 2019). 

Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati fenemona yang terjadi 

di lingkungan sekolah tersebut. Metode ini membantu peneliti untuk 

memahami masalah yang tengah di teliti secara valid di SMP Negeri 20 

Kerinci tersebut. 

2. Wawancara. 

Wawancara adalah komunikasi antar dua pihak atau lebih yang bisa 

dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan sebagai 

pewawancara dan pihak lainnya berperan sebagai yang diwawancarai 

dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau 

mengumpulkan data. Pewawancara menanyakan sejumlah pertanyaan 

kepada yang diwawancarai untuk mendapatkan jawaban (Fadhallah 

2020). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Wawancara 

Terstruktur. Wawancara terstruktuk adalah seorang pewawancara 

menyiapakan daftar pertanyaan terlebih dahulu sebelum diajukan 

kepada orang yang diwawancarai. 

Jumlah guru yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah tiga 

orang guru, diantaranya ialah: guru agama islam, guru wali kelas, dan 

guru bimbingan dan konseling. 
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3. Dokumentasi. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehiclupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 

karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain 

(Sugiyono 2013). 

Metode dokumentasi tersebut peneliti gunakan untuk melengkapi 

data penelitian yang peneliti perlukan yang terdapat di SMP Negeri 20 

Kerinci. 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dengan menggunakan  

pedoman tertulis tentang wawancara, pengamatan, dan pertanyaan yang 

dipersiapkan untuk mendapatkan informasi (Ovan 2020). 

Adapun instrumen penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pedoman Observasi. 

Pedoman observasi digunakan sebagai panduan peneliti dalam 

pengamatan dan pencatatan informasi secara sistematis terhadap 

fenomena yang diselidiki. 
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2. Pedoman Wawancara. 

Pedoman wawancara peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang 

lebih mendalam dengan cara tanya jawab tentang peran guru 

pendidikan agama islam dalam pengentasan perilaku bullying siswa 

melalui pembelajaran pendidikan agama islam. 

3. Pedoman Dokumentasi. 

Pedoman dokumentasi peneliti gunakan dengan tujuan untuk 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data baik berupa foto, 

rekaman, dan lain sebagainya. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Silalahi Analisis Data dilakukan dangan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan (Fadilla 2023). 

Setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya adalah analisis data. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik deskriptif analisis, yang 

dilakukan dalam tiga tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Data Tahap Awal. 

Analisis data tahap awal ini, meliputi kegiatan pengumpulan dan 

penyaringan data yang telah diperoleh dari hasil obsevasi, wawamcara 

dan dokumentasi yang telah dilakukan sebelumnya. 
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2. Analisis Data Tahap Lanjut. 

Kegiatan analisis data tahap lanjut ini mencakup pengklasifikasian 

dan penyusunan data sesuai dengan jenis data yang diperoleh. 

3. Analisis Data Tahap Akhir. 

Dalam analisis data tahap akhir ini, seluruh rangkaian data yang 

telah dianalisis menggunakan dua tahap diatas, lalu disajikan dan 

diinterpretasikan dalam bentuk laporan akhir penelitian atau skripsi. 

G. Teknik Keabsahan Data 

 

1. Perpanjang Pengamatan. 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian, yaitu dengan cara melakukan pengamatan apakah data yang 

diperoleh sebelumnya itu benar atau  tidak ketika dicek kembali ke 

lapangan. Bila setelah dicek kembali ke lapangan sudah benar, maka 

waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri oleh peneliti. 

2. Meningkatkan Ketekunan. 

Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan 

kembali apakah data yang telaj ditentukan itu benar atau tidak, dengan 

cara melakukan pengamatan secara terus-menerus, membaca bergabagi 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait, 

sehingga wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam (Mekarisce 

2020). 
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3. Triangulasi 

Triangulasi data adalah metode yang digunakan untuk meningkatkan 

validitas dan reliabilitas suatu penelitian dengan menggabungkan data  

dari berbagai sumber, metode, atau teori. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi metode, berikut penjelasannya: 

a. Triangulasi Sumber. 

Triangulasi sumber adalah menguji data dari berbagai sumber 

informan yang akan diambil datanya (Alfansyur 2020). 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber ini dengan cara 

membandingkan dan mengecek kembali informasi yang diperoleh 

dari lapang dengan berbagai sumber yang berbeda. 

b. Triangulasi Metode. 

Triangulasi metode adalah teknik dalam penelitian yang 

menggabungkan berbagai metode pengumpulan data untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil. 

Trianglasi metode dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data menggunakan berbagai cara, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Hasil dari setiap metode kemudian 

dibandingkan. Jika hasilnya cenderung sama, maka kepercayaan 

terhadap data meningkat. Namun, jika terdapat perbedaan peneliti 

harus menganalisis lebih lanjut. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Identitas Sekolah 

Tabel 1.1 Identitas Sekolah 

Nama Sekolah SMP NEGERI 20 KERINCI 

NPSN 10502318 

Alamat Desa Koto Payang Kec. Depati VII 

Kab/Kota Kerinci 

Provinsi Jambi 

Kodes Pos 37161 

(Sumber Data: Dokumentasi, Tata Usaha SMPN 20 Kerinci, 2025) 

2. Potret Singkat SMP Negeri 20 Kerinci 

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan potret sigkat dari SMP 

Negeri 20 Kerinci sebagai berikut: 

SMP Negeri 20 Kerinci merupakan sekolah menegah pertama yang 

saat ini dipimpin oleh bapak H. Widya Sofnir, S.Pd, M.M. SMP Negeri 

20 Kerinci merupakan sekolah menengah pertama yang berstatus 

Negeri yang berapa di Desa Koto Payang Kecamatan Depati VII 

Kabupaten Kerinci. SMP Negeri 20 Kerinci berdiri pada tanggal 14 

maret 1989 dengan nomor SK Pendirian 0135/0/1989. SMP Negeri 20 

Kerinci berada dibawah naugan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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SMP Negeri 20 Kerinci memiliki luas tanah 2.640 meter persegi. 

SMP Negeri 20 Kerinci ini memiliki komitmen yang kuat dalam 

menciptakan anak didik yang bermutu. Hal ini dibuktikan dengan 

diraihnya akreditasi “B” berdasarkan SK No.341/BAP-S/M/XI/Jbi/2017 

yang diterbitkan pada 20 november 2017. 

Proses pelaksanakan pendidikan sendiri di SMP Negeri 20 Kerinci 

mengadakan pembelajaran selama 6  hari dalam seminggu dengan 

sistem pembelajarannya pagi. Pada setiap hari jum‟at sekolah 

mengadakan tadarus Al-Qur‟an bersama yang dilaksanakan di halaman 

SMP Negeri 20 Kerinci, hal ini dilaksanakan 15 menit sebelum jam 

pembelajaran dimulai. Selain daripada itu untuk menunjang 

terwujudnya anak didik yang bermutu SMP Negeri 20 Kerinci juga 

menghadirkan kegiatan ekstrakulikuler yang menjadi wadah 

pengembangan bakat bagi anak didiknya (Sumber Data: Dokumentasi, 

Tata Usaha SMP Negeri 20 Kerinci, 2025).  

3. Visi dan Misi SMP Negeri 20 Kerinci 

Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan Visi dan Misi dari SMP 

Negeri 20 Kerinci yakni sebagai berikut: 

a. Visi SMP Negeri 20 Kerinci. 

“Mewujudkan lulusan yang bermutu dalam ilmu pengetahuan, 

memiliki keterampilan abad 21 yang berlandaskan iman dan taqwa 

serta berkarakter profil pelajar pancasila”. 
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b. Misi SMP Negeri 20 Kerinci. 

1) Meningkatkan ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta didik. 

3) Melaksanakan program pengembangan profesional guru 

berkelanjutan. 

4) Menerapkan pembelajaran keterampilan abad 21 bagi peserta 

didik. 

5) Berprestasi di bidang kademik dan non akademik. 

6) Menerapkan pembelajaran dan penguatan profil pelajar pancasila. 

7) Menciptakan lingkungan yang bersih dan asri (Sumber Data: 

Dokumentasi, Tata Usaha SMP Negeri 20 Kerinci, 2025). 

4. Data Guru Agama Islam dan Siswa Kelas VII SMP Negeri 20 

Kerinci 

a. Data Guru Agama Islam SMP Negeri 20 Kerinci. 

Jumlah guru Agama Islam yang terdapat di SMP Negeri 20 

Kerinci adalah berjumlah 2 orang pada tahun 2024/2025. Data 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 Daftar Jumlah Guru Agama Islam 

No Jumlah Guru Jenis Kelamins Guru Agama 

Islam Kelas 

1 1 Laki-laki VII-VIII 

2 1 Perempuan IX 

(Sumber Data: Dokumentasi, Tata Usaha SMP Negeri 20 Kerinci, 

2025). 
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b. Data Siswa Kelas VII SMP Negeri 20 Kerinci. 

Jumlah siswa Kelasa VII yang terdapat di SMP Negeri 20 Kerinci 

adalah berjumlah sebanyak 20 siswa pada tahun ajaran 2024/2025. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.3 Daftar Jumlah Siswa Kelas VII 

No Laki Laki Perempuan 

1 13 Orang 7 Orang 

(Sumber Data: Dokumentasi, Tata Usaha SMP Negeri 20 Kerinci, 

2025) 

5. Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 20 Kerinci 

Tabel 1.4 Daftar Sarana dan Prasarana 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Ruangan 

1 Ruang kepala sekolah 1 

2 Ruang guru 1 

3 Ruang kelas 3 

4 Ruang laboratorium 1 

5 Ruang perpustakaan 1 

6 Ruang ibadah 1 

7 Ruang UKS 1 

8 Ruang konseling 1 

9 Ruang TU 1 

10 Toilet 3 

TOTAL 14 

(Sumber Data: Dokumentasi, Tata Usaha SMP Negeri 20 Kerinci, 2025) 
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B. Temuan Penelitian 

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di SMP Negeri 20 Kerinci 

peneliti memperoleh data yang sesuai dengan judul penelitian mengenai 

“Peran Guru dalam Pembelajaran Agama Islam Terhadap Pembinaan 

Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 Kerinci”. Jumlah informan 

dalam penelitian ini adalah 3 orang yang teridiri dari 1 orang guru agama 

islam, 1 orang guru wali kelas, dan 1 orang guru bimbingan konseling. 

Maka data yang diperoleh dideskripsikan berdasarkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Kondisi Bullying yang Terjadi di SMP Negeri 20 Kerinci 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan temuan penelitian yang 

telah peneliti laksanakan di SMP Negeri 20 kerinci terkait dengan 

bentuk kondisi bullying siswa yang terjadi di kelas VII SMP Negeri 20 

kerinci tersebut. 

Bullying  yang terjadi di kelas VII SMP Negeri 20 Kerinci bisa 

dikatakan cukup sering dilakukan oleh siswa pada jam pembelajaran 

khususnya, namun perilaku bullying tersebut masih ada yang bisa 

diatasi oleh guru yang mengajar dikelas tersebut. Bentuk bullying yang 

dilakukan siswa pada jam pembelajaran ini dilakukan dalam bentuk 

beragam, diantaranya peneliti paparkan sebagai berikut: 

a. Menyembunyikan Barang Milik Temannya. 

Bullying yang dilakukan siswa kelas VII di SMP Negrei 20 

kerinci berupa menyembunyikan barang milik temannya. Barang 



51 
 

 
 

yang disembunyikan tersebut berupa alat tulis ataupun barang 

pribadi milik korban yang berguna dalam menunjang pembelajaran. 

Hal ini diungkapkan oleh guru wali kelas, kelas VII SMP Negeri 20 

Kerinci berikut: 

“Bullying yang dilakukan oleh siswa ini bervariasi, ada yang 

masih bisa kami atasi di dalam kelas dan ada yang memang perlu 

bantuan guru lain, yang sering saya jumpai ialah bullying yang 

berupa menyumbenyikan alat tulis, buku pelajaran, dan kadang 

juga barang milik pribadi temannya. Nanti barang tersebut 

dikembalikan apabila temannya sudah mengadu ke guru yang 

mengajar dikelas” (Dewi Karmila, Guru wali kelas, wawancara, 

31 januari 2025). 

 

b. Membuat Nama Panggilan yang Berupa Ejekan. 

Nama panggilan yang berupa ejekan merupakan bentuk bullying 

verbal. Bullying verbal ini adalah tindakan perundungan yang 

menyakiti orang lain dengan menggunakan kata-kata. Siswa kelas 

VII di SMP Negeri 20 Kerinci melakukan hal tersebut. 

Sasaran dari nama ejekan tersebut adalah siswa yang memiliki 

kekurangan yang cukup jelas, mereka membuat nama ejekan seperti 

cupu, jijik,babu dan lain sebaginya. Hal tersebut juga diungkapkan 

oleh guru wali kelas, kelas VII SMP Negeri 20 kerinci berikut: 

“Tak jarang dijumpai ada siswa yang membuat nama panggilan 

untuk siswa lain dengan maksud bersenang-senang namun hal 

tersebut sebenarnya menyakiti korban” (Dewi Karmila, guru wali 

kelas, wawancara, 31 januari 2025). 

 

Hal ini juga diperkuat oleh guru bimbingan konseling yang  kerap 

menangani permasalahan siswa tersebut, berikut ungkapannya: 

“Siswa kelas VII yang dibawa ke ruangan bimbingan dan 

koseling permasalahan pertengkarannya sering dijumpai karena 
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saling ejek-mengejek sehingga terjadinya ketersinggunggan antar 

satu dengan yang lain. Mungkin penyebabnya karena mengingat 

mereka dari sd beranjak ke smp jadinya terbawa kebiasaan waktu 

sd”. (Wira Febria Ahmad, guru BK, wawancara, 30 januari 2025). 

 

c. Membuat Kelompok Teman Bermain yang Hanya di isi Beberapa 

Orang Saja. 

Teman bermain ini bisa dikatakan bukan kategori bullying sampai 

ketika kelompok teman bermain itu digunakan untuk menjauhi 

seseorang, mengolok-olok seseorang, menjadikan seseorang 

pembantu bagi yang berada di dalam kelompok tersebut baru bisa 

dikatakan sebagai bentuk bullying. 

Pada SMP Negeri 20 Kerinci di kelas VII yang peneliti temukan 

bahwa kelompok teman bermain (geng) yang mereka buat digunakan 

untuk memanfaatkan siswa lain, sehingga menjadikan siswa yang 

dimanfaatkan tadi sebagai bahan pengolokan dan sebagai orang yang 

mereka suruh-suruh melakukan sesuatu yang seharusnya tidak ia 

lakukan. Hal ini juga diungkapkan oleh guru agama islam berikut: 

“Ada juga bullying yang berupa kelompok-kelompok teman. 

Yang mereka lakukan adalah membuat siswa yang tidak ikut 

dalam kelompok atau geng tersebut menjadi orang yang kerap kali 

dimanfaatkan, dimana korban terkadang diolok-olok, diejek, 

maupun diasingkan di dalam kelas” (Hafrinizal, guru agama islam, 

wawancara, 25 januari 2025). 

 

d. Mengejek Bahasa yang digunukan Temannya. 

Siswa yang menempuh pendidikan di SMP Negeri 20 Kerinci 

bukan hanya berasal dari desa koto payang saja yang mana desa 

tersebut menjadi lokasi dari SMP Negeri 20 Kerinci. Namun, siswa 
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yang menempuh pendidikan disana juga ada yang berasal dari luar 

desa tersebut dan itu membuat siswa saling mengenali bahasa satu 

sama lain.  

Bahasa yang digunakan oleh siswa SMP Negeri 20 Kerinci dalam 

berinteraksi bukan bahasa yang resmi yakni bahasa indonesia 

melainkan menggukan bahasa daerah masing-masing, menginggat 

banyak siswa yang berasal dari satu kecamatan yang sama, 

menjadikan mereka paham sedikit dengan bahasa daerah/desa lain. 

Di kelas VII SMP Negeri 20 Kerinci bahasa dijadikan bahan 

pembullian, yang mana siswa yang dominan berasal dari desa yang 

sama akan mengejek siswa yang berasal dari desa lain yang 

jumlahnya siswa lebih sedikit. Ejekan dari bahasa tadi dilakukan 

hingga korban menunjukkan emosi seperti menangis dan tidak 

berani melawan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru agama 

islam berikut: 

“Siswa melakukan bullying terhadap bahasa asal siswa lain, 

bullying ini mereka lakukan kepada satu orang yang tidak memiliki 

teman yang berasal dari desa yang sama, mereka melakukan hal ini 

karena memang korban sedikit lebih pendiam sehingga dia tidak 

penunjukkan perlawanan jika di bully tapi sebenarnya dia juga risih 

di ejek dengan demikian” (Hafrinizal, S.HI, guru agama islam, 

wawancara, 25 januari 2025). 

 

Mengejek dialek atau bahasa yang digunakan seseorang sering 

dilakukan sebagai bentuk bullying verbal, yang bisa berupa meniru 

cara bicara, atau mengata-ngatai korban berdasarkan bahasa 

daerahnya. 
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e. Bullying Kekerasan fisik. 

Bullying kekerasan fisik ini biasa dilakukan oleh siswa laki-laki. 

Kekeran fisik seperti memukul disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya karena korban tidak menuruti maunya pelaku, pelaku 

merasa kesal dengan korban, ataupun pelaku beranggapan korban 

menggangu bagi pelaku. 

Hal ini di ungkapkan oleh guru bimbingan dan koseling berikut: 

“bullying kekerasan fisik seperti meninju dan pengeroyokan 

yang dilakukan oleh siswa bisa dikatakan cukup jarang,  bullying 

ini dilakukan oleh siswa laki-laki karena pelaku merasa korban 

mengganggu bagi dia maka pelaku akan melakukan kekerasan 

fisik. Namun, alhamdulillah kami para guru mampu mengatasinya 

setiap kali adanya keributan tersebut” (Wira Febria Ahmad, guru 

BK, wawancara, 30 januari 2025). 

 

2. Faktor Adanya Pelaku Bullying Siswa yang Terjadi di SMP Negeri 

20 Kerinci 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan temuan penelitian yang 

telah peneliti laksanakan di SMP Negeri 20 kerinci terkait dengan 

Faktor Adanya Pelaku Bullying Siswa yang Terjadi di SMP Negeri 20 

Kerinci khususnya di kelas VII. 

Adapun faktor adanya pelaku bullying yang terjadi ialah sebagai 

berikut: 

a. Anak tersebut mengalami broken home. 

Broken home merujuk pada ketidakstabilan dan kurangnya 

keharmonisan dalam struktur keluarga inti, yang dapat berdampak 
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negatif pada perkembangan dan kesejahteraan anak-anak yang 

tumbuh di dalamnya. 

Kondisi ini umumnya ditandai dengan perpisahan atau perceraian 

orang tua, tetapi bisa mencakup orang tua tetap bersama tapi tidak 

harmonis. 

Keluarga yang mengalami broken home memberikan dampak 

pada kenakalan anak. Dampak ini bisa berupa dampak langsung 

maupun tidak langsung sebagai alam bawah sadar si anak. Selain itu 

broken home juga bisa mengakibatkan keputusasaan, retaknya 

hubungan orang tua dan anak, serta kecenderungan bunuh diri 

(Muttaqin 2019).  

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru wali kelas berikut ini:  

“Jika berbicara faktor bullying tentunya ada banyak, tapi 

dari yang saya ketahui selama saya membina dan mengajar 

disini yang sering saya jumpai adalah pelaku bullying itu 

berasal dari keluarga yang broken home” (Dewi Karmila, guru 

wali kelas, wawancara, 31 januari 2025). 

 

b. Kurangnya perhatian dari orang tua. 

Perhatian orang tua terhadap anak merupakan suatu hal yang bisa 

dicontohi oleh anak dalam memahami orang lain dan memahami 

sesuatu. Anak didik lebih banyak mencotohi perilaku atau figur yang 

diidolakannya, termasuk orang tua. Karena itu orang tua hendaknya 

menyadari bahwa, perilaku yang baik adalah tolak ukur yang 

menjadi keberhasilan bagi seorang anak (Firmansyah 2020). 
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Kurangnya perhatian dari orang tua/keluarga dapat menciptakan 

kekosongan emosional dan rasa tidak aman pada seorang anak. 

Dalam kondisi ini anak mungkin mencari cara lain untuk 

mendapatkan perhatian, kekuasaan, atau pengakuan, dan salah satu 

caranya yang negatif adalah melalui perundungan. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru wali kelas berikut ini:  

“Lalu ada yang tidak tinggal dengan orang tuanya karena 

orang tua nya merantau jadinya tinggal serumah dengan nenek, 

sehingga kurang mendapatkan kasih sayang atau perhatian dari 

orang tuanya” (Dewi Karmila, guru wali kelas, wawancara, 31 

januari 2025). 

 

c. Pernah menjadi korban bullying itu sendiri. 

Beberapa kasus adanya keinginan untuk membuktikan diri lebih 

kuat dari sebelumnya manjadikan korban bullying tersebut menjadi 

pelaku perundungan. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru wali kelas berikut ini:  

“Ada juga yang saya temui bahwa pelaku bullying itu 

sendiri dahulunya pernah menjadi korban bullying sehingga 

adanya rasa ingin membuktikan diri lebih kuat dari orang lain 

agar tidak di bully seperti waktu dulu”(Dewi Karmila, guru 

wali kelas, wawancara, 31 januari 2025). 

 

3. Peran Guru dalam Pembelajaran Agama Islam Terhadap 

Pembinaan Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 Kerinci 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan temuan penelitian yang 

telah peneliti laksanakan di SMP Negeri 20 kerinci terkait dengan peran 

guru agama islam dalam pembelajaran agama islam terhadap 



57 
 

 
 

pembinaan pelaku bullying siswa kelas VII di SMP Negeri 20 kerinci 

tersebut. 

Peran guru agama islam dalam pembinaan pelaku bullying siswa 

dalam pembelajaran agama islam memberikan dampak yang positif 

terhadap perubahan sikap dari pelaku bullying itu sendiri. Berikut 

peneliti paparkan peran guru agama islam tersebut: 

a. Menjadi teladan yang utama. 

Seorang guru menjadi teladan yang utama dikarenakan guru 

merupakan sumber pengetahuan dan kebenaran pertama. Bagi siswa, 

semua hal yang ada pada guru adalah pantas untuk ditiru, baik dalam 

hal model berpikir, inspirasi, maupun sikap yang dimilikinya.  

Guru agama islam si SMP Negeri 20 Kerinci menjadikan dirinya 

sebagai teladan yang utama dengan cara menerapakn sikap yang 

patas untuk ditiru oleh siswa, tutur kata yang baik, dan lain 

sebaginya. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru agama islam berikut: 

“Sebagai guru khusunya guru agama kita dituntut untuk 

menjadi teladan yang utama yang mencerminkan akhlak yang 

baik. Dalam membina pelaku bullying, saya, didalam kelas 

waktu mengajar berusaha menjadikan diri saya sebagai teladan 

yang utama” (Hafrinizal, guru agama islam, wawancara, 25 

Januari 2025). 

 

b. Menanamkan nilai agama yang luhur: kasih sayang, menghormati 

sesama dan peduli terhadap sesama. 

Pembinaan pelaku bullying dengan cara menanakan nilai agama, 

karena dengan mempunyai sikap kasih sayang, menghormati, dan 
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peduli sesama akan menjadikan seseorang lebih memperhatikan 

orang lain dalam ranah sosial. Karena dengan memiliki sikap 

tersebut kita akan memperlakukan orang lain selayaknya diri sendiri. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru agama islam berikut: 

“Saya membina pelaku dengan menanamkan nilai agama 

yang luhur seperti kasih sayang, menghormati sesama dan saling 

peduli” (Hafrinizal, guru agama islam, wawancara, 25 Januari 

2025). 

 

c. Membimbing pelaku memperbaiki diri dan meminta maaf kepada 

korban. 

Guru memberikan siswa dorongan untuk memperbaiki diri dan 

meminta maaf kepada korban bullying. Hal ini akan memberikan 

dampak perubahan yang besar terhadap korban dan pelaku, karena 

dengan korban menerima maaf dari pelaku, akan menciptakan rasa 

keberhargaan diri dalam diri korban, artinya korban akan merasa 

dirinya diterima dilingkungan sosial tersebut. Lalu bagi pelaku 

tindakan meminta maaf tersebut menunjukkan perubahan sikap dan 

tingkah laku yang ia miliki. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru agama islam berikut: 

“Saya juga berusaha membuat mereka saling berbaikan 

dengan cara membimbing pelaku memperbaiki diri  dan 

meminta maaf kepada korban”(Hafrinizal, guru agama islam, 

wawancara, 25 Januari 2025). 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 
 

C. Pembahasan 

1. Kondisi Bullying yang Terjadi di SMP Negeri 20 Kerinci 

a. Menyembunyikan Barang Milik Temannya. 

Bulying yang dilakukan oleh siswa ketika jam pembelajaran 

berlasung berupa menyembunyi barang atau alat tulis milik 

temannya. Barang yang disembunyikan ini tidak akan dikembalikan 

begitu saja oleh pelaku, melainkan barang tersebut akan 

dikembalikan apabila korban menyetujui permintaan pelaku. 

Sedangkan dalam situasi ini sedang dilaksanakannya jam 

pembelajaran, dimana siswa yang menjadi korban bullying sanggat 

membutuhkan barang tersebut untuk belajar, apabila barang tersebut 

berupa properti pembelajaran.  

Perilaku tersebut sangat dapat merugikan korban dalam proses 

pembelajaran, dampaknya korban menjadi tidak bisa mengikuti 

pembelajaran ataupun membuat tugas yang diberikan oleh guru, 

sehingga korban akan mendapatkan hukuman dari guru yang 

mengajar.  

Bullying damage to property ini merupakan jenis bullying yang 

merusak barang yang dimiliki oleh korban. Misalnya berupa 

merobek pakaian, merusak bukti, menghancurkan properti, dan 

mengambil properti (Ulfiah 2020). 

Adapun barang yang disebunyikan pelaku tadi akan dikembalikan 

dengan beberapa syarat yang diberikan oleh pelaku kepada korban. 

Syarat tersebut berupa permintaan mengerjakan tugas sekolah untuk 
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pelaku, selain itu pelaku juga mengancam korban apabila tidak 

menuruti permintaannya. Ancaman tersebut berupa pada saat jam 

istirahat ataupun pada jam pulang korban akan lebih di bully oleh 

sekelompok pelaku tadi. 

Korban atas perilaku  ini biasanya adalah siswa yang tidak berani 

menolak permintaan orang lain, dan siswa yang memiliki tingkat 

keberhargaan diri yang rendah. Siswa yang memiliki ciri-ciri seperti 

itu akan lebih mudah dikendalikan oleh orang lain, karena tidak 

mampu menemukan arti pentingnya kebahagiaan diri sendiri tanpa di 

kendalikan oleh orang lain. Sehingga akan sangat mudah menjadi 

incaran pelaku bullying untuk menjadi target bully. 

b. Membuat Nama Panggilan yang Berupa Ejekan. 

Bentuk bullying yang juga sering dijumpai pada kelas VII di SMP 

Negeri 20 Kerinci yakni bullying verbal yang berupa memberi nama 

panggilan atau julukan yang berupa ejekan kepada korban. Julukan 

yang dibuat oleh pelaku ini sesuai dengan kekurangan yang dimiliki 

oleh korban. 

Bullying verbal adalah tindakan menyakiti dengan menggunakan 

kata-kata atau uacapan untuk menghina dan merendahkan orang lain 

secara berulang. Bentuknya meliputi memaki, menghina, mengejek, 

memberin julukan buruk dan lain-lain (Afriani 2022). 
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Adapun yang menjadi faktor pelaku memberikan nama julukan 

kepada korban yakni diantaranya ialah peneliti uraikan sebagai 

berikut: 

1) Adanya perbedaan ekonomi keluarga antara pelaku dan korban. 

 Perbedaan ekonomi keluarga antara pelaku dan korban 

sehingga pelaku memberi nama julukan yang berupa ejekan 

kepada korban dengan sebutan “Ngemis Mulu”.  

Julukan ini diucapkan oleh pelaku kepada korban secara tidak 

langsung, misalnya pada saat korban berjalan di depan pelaku dan 

pelaku akan meneriaki kata tersebut. 

2) Adanya perbedaan latar belakang prestasi yang dimiliki oleh  

korban dan pelaku. 

perbedaan latar belakang prestasi yang dimiliki oleh  korban 

dan pelaku membuat pelaku memberinya nama julukan yang 

berupa ejekan kepada korban dengan sebutan “Sibodoh/Sicupu”. 

Julukan ini pelaku sampaikan ketika sedang berinteraksi 

dengan korban, dimana setiap akhir obrolan mereka pelaku akan 

menyebutkan julukan tersebut sebagai ganti dari mengucapkan 

nama korban. 

3) Adanya perbedaan fisik antara pelaku dan korban yang terlihat 

nyata.  

Perbedaan fisik antara pelaku dan korban yang terlihat nyata 

menyebabkan pelaku memberikan sebutan untuk korban sesuai 
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dengan kekurangan yang dimiliki oleh korban, seperti menghina 

korban secara langsung. 

c. Membuat Kelompok teman bermain yang hanya di isi oleh beberapa 

orang saja. 

Teman bermain ini dibuat atas kemauan dari pelaku, dimana 

siswa yang berada di kelempok teman bermain tersebut atau geng, 

mereka itulah yang menjadi pelaku dari bullying tersebut. 

Siswa yang diikutsertakan dalam geng tersebut merupakan siswa 

yang memiliki rasa ingin membuktikan diri lebih kuat dibanding 

siswa lain. 

Pada saat jam pembelajaran siswa yang tergabung ke dalam geng 

tersebut akan memilih tempat duduk berdekatan dengan teman yang 

tergabung dalam geng tersebut. Dalam artian bahwa selama proses 

pembelajaran berlangsung pelaku yang berada di dalam geng 

tersebut memiliki kekuasaan yang tinggi atas kelas tersebut. Contoh 

nya pelaku akan memilih target bully berdasarkan diskusi kelompok 

yang mereka buat sendiri dan siswa yang menjadi korban akan 

ditunjuk oleh pelaku apabila guru meminta salah satu siswa 

mengerjakan soal pembelajaran, korban yang ditujuk oleh pelaku ini 

sudah terverifikasi lemah dalam mata pelajaran tersebut. Sehingga 

dengan korban mengerjakan soal pembelajaran yang dia kurang 

kuasai di hadapan siswa lain, pelaku berharap korban akan 
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mempermalukan dirinya sendiri karena gagal menyelesaikan soal 

tersebut. 

d. Mengejek Bahasa yang digunakan Oleh Temannya.  

Seperti yang kita ketahui bahwa anak didik bukan berasal dari 

satu dearah saja, adanya beragam daerah tadi yang menjadikan 

mereka saling membully akan bahasa daerah masing-masing.  

e. Bullying Kekerasan Fisik.  

Bullying kekerasan fisik merupakan bentuk penindasan yang 

dilakukan dengan kontak secara fisik yang menyebabkan sakit fisik, 

luka, cedera, atau penderitaan fisik lainnya (Awaliyah 2021). 

Bullying ini terjadi apabila terdapat masalah yang cukup besar 

yang dialami oleh pelaku dan korban. Masalah tersebut dapat berupa 

korban enggan menyetujui apa yang diminta oleh pelaku, pelaku 

merasa tidak dihargai oleh korban, bahkan sering juga dikarenakan 

saling menyebut nama orang tua masing-masing yang akhirnya 

menjadi masalah bagi pelaku dan korban. 

2. Faktor Adanya Pelaku Bullying Siswa yang Terjadi di SMP Negeri 

20 Kerinci 

a. Anak Tersebut Mengalami Broken Home. 

Setelah peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 20 Kerinci, 

khusunya di kelas VII. Peneliti mendapatkan perbedaan antara sikap 

dan perilaku anak yang memiliki keluarga utuh dan anak yang tidak 

memiliki orang tua utuh. 
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Istilah broken home digunakan untuk menggambarkan keluarga 

yang tidak utuh atau tidak harmonis akibat perpecahan. Kondisi ini 

dapat disebabkan oleh perceraian ataupun  konflik berkepanjangan. 

Anak yang mengalami broken home lebih rentan mengalami masalah 

emosional, gangguang perilaku, gangguang mental, dan masalah 

pendidikan (Alodokter.com) 

Anak yang mengalami broken home akan menunjukkan sikap 

yang berbeda dibandingkan dengan anak yang memiliki keluarga 

yang utuh dan harmonis. Anak yang mengalami broken home 

cenderung lebih menunjukkan sikap ingin membuktikan diri bahwa 

dia layak untuk diakui keberadaannya, hal ini disebabkan orang 

kurangnya perhatian dari orang tua. Sehingga anak memilih utuk 

diakui dengan cara membuat sesuatu hal menggemparkan untuk 

menjadikan dia sebagai pusat perhatian. 

b. Kurangnya Perhatian dari Orang Tua. 

Kurangnya perhatian orang tua dapat berdampak buruk pada 

perkembangan anak, terutama pada aspek emosional, sosial, dan 

kognitif mereka. Anak yang kurang perhatian dari orang tua 

cenderung mengalami kesulitan dalam membangun ikatan 

emosional. Semua hal negatif tersebut dilakukan anak semata-mata 

untuk mendapatkan perhatian dari orang tua atau sekitarnya 

(Alodokter.id 2024). 
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c. Pernah Menjadi Korban Bullying Sebelumnya. 

Luka batin yang tidak diatasi dapat membuat korban bullying 

berubah menjadi pelaku yang lebih agresif demi mendapatkan 

kekuasaan atau popularitas (Sbh.com 2023). 

Seorang anak atau siswa yang pernah menjadi korban bullying 

akan memiliki sifat yang sensitif. Anak-anak yang menjadi sensitif 

ini karena sering mengalami kekerasan yang membuatnya trauma.  

Sehingga apapun yang dirasanya akan menganggu maka dia akan 

cepat bereaksi dengan tujuan untuk membentengi diri. Begitupun 

yang dilakukan oleh pelaku bullying, bullying yang ia lakukan 

menjadi bentuk atas perlindungan diri agar tidak menjadi korban 

bullying seperti yang pernah ia alami sebelumnya. 

3. Peran Guru dalam Pembelajaran Agama Islam Terhadap 

Pembinaan Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 Kerinci 

a. Menjadi Teladan yang Utama. 

Guru sebagai teladan harus mampu melakukan perilaku terpuji 

atau akhlak mulia, karena guru yang menjadi contoh. Jika 

contohnya baik maka peserta didik pun akan berperilaku baik, 

begitupun sebaliknya (Inami 2020). 

Selain mendidik, guru berperan juga sebagai model atau teladan. 

Menjadi seorang guru berarti orang tersebut sudah siap untuk 

memberikan figur terbaik bagi anak didiknya. Adapun yang peneliti 

temukan di SMP Negeri 20 Kerinci bahwa guru agama islam 
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memposisikan diri sangat tepat dalam pembinaan pelaku bullying 

siswa melalui pembelajaran yang ia ajarkan, yang mana dalam 

pembinaan pelaku bullying tersebut ia menjadikan dirinya sebagai 

teladan yang utama bagi anak didiknya.  

Siswa yang berada di sekolah menengah pertama merupakan 

siswa yang masih dalam tahap pembentukan karakter. Mereka 

cenderung meniru apa yang dilihat dari gurunya. Guru 

memposisikan diri sebagai teladan, yang mana ia memperhatikan 

sikapnya, tutur katanya, hubungan kemanusiaannya, dan bahkan 

proses berfikirnya. Berikut peneliti paparkan penjelasannya: 

1) Guru Sebagai Teladan dalam Hal Sikap dan Tutur Kata. 

Guru sebagai teladan dalam hal sikap dan tutur kata berarti 

guru menunjukkan perilaku dan cara bicara yang baik, sopan, 

jujur, adil, dan penuh empati kepada siswa. Sikap dan tutur kata 

guru yang konsisten positif menjadi conoth langsung bagi siswa 

dalam membentuk karakter dan moral mereka (kompasiana 

2024).  

Seorang guru haruslah memperhatikan sikap dan tutur katanya. 

Jika seorang guru tidak mampu mengendalikan hal tesebut, maka 

akan berdampak pada dirinya dan murid yang ia ajarkan.  

Hal ini akan menimbulkan persfektif negatif dari para siswa, 

dan lama kelamaan jika hal tersebut terus dilakukan maka siswa 

akan beranggapan bahwa tutur kata dan sikap yang tidak 
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seharusnya itu adalah boleh dilakukan, karena seorang gurupun 

melakukannya, maka siswa juga akan mengikuti sikap dan tutur 

kata tersebut. 

Dalam hal ini seorang guru sangat perlu memperhatikan sikap 

dan tutur katanya, terlebih dalam pembinaan pelaku bullying 

siswa, siswa yang menjadi pelaku perlu dibina untuk 

menumbuhkan kembali  sikap positif dari nya. Jika sikap positif 

tersebut dapat ditimbulkan kembali maka akan mengurangi 

adanya pelaku bullying yang terjadi. 

Adapun guru agama islam di SMP Negeri 20 Kerinci 

memposisikan diri dengan memberikan sikap dan tutur kata yang 

baik selama ia mengajar dalam  melakukan pembinaan pelaku 

bullying siswa tersebut. 

2) Guru Sebagai Teladan dalam Hal Hubungan Kemanusiaan. 

Guru sebagai teladan dalam hal hubungan kemanusiaan 

berperan penting dalam membentuk karakter dan moral peserta 

didik. Guru tidak hanya mengajarkan ilmu tetapi juga menjadi 

contoh nyara dalam sikap empati dan tanggung jawab 

(beritamgelang.com 2023). 

Sikap guru dalam berinteraksi harus dilakukan dengan 

hubungan yang baik, beretika, dan bermoral. Sikap guru dalam 

hubungan kemanusiaan ini menjadi contoh bagi anak didiknya, 

bagaimana seharusnya memperlakukan atau menempatkan orang 
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lain. Seorang guru yang mampu memposisikan dirinya 

sebagaimana seharusnya ketika berinteraksi dengan orang lain 

adalah secara tidak langsung dia sudah mengajarkan kepada anak 

didik bagaimana memperlakukan orang lain. 

Adapun guru agama islam di SMP Negeri 20 Kerinci selama 

jam pembelajaran, dia berperan menunjukkan hubungan yang 

positif  dengan siswa untuk mengajarkan atau melakukan 

pembinaan secara tidak langsung kepada pelaku bullying yang 

kerap kali memperlakukan korban dengan tidak sewajarnya. Guru 

pendidikan agama islam melakukan interaksi yang positif seperti 

membangun kominikasi yang hangat antar siswa, mengajak siswa 

lainnya untuk lebih peduli dengan korban bullying. Dengan begitu 

pelaku akan terbina untuk menciptakan komunikasi yang positif 

antara pelaku korban. 

3) Guru sebagai teladan dalam hal proses berpikir. 

Keterampilan berpikir yang matang yang dimiliki oleh seorang 

guru, membatu siswa membangun kebiasaan berpikir positif 

siswa dengan mencontohinya (Guruinovatif.id 2022). 

Cara memecahan masalah yang dihadapi setiap orang memiliki 

cara tersendiri. Namun, cara pemecahan masalah tersebut 

haruslah selalu dalam lingkup positif. Hal ini berhubungan 

dengan proses berpikir, seseorang yang dapat berpikir kritis untuk 
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memecahkan masalah yang ia hadapi akan mendapatkan jalan 

keluar yang bebas dari tantangan.  

Seorang guru dalam memecahkan masalah harus melalui 

proses berfikir terlebih dahulu, karena jika guru langsung 

memutuskan jalan permasalahan tanpa berpikir akan 

menimbulkan dampak yang kurang baik, menginngat seorang 

guru itu adalah orang yang digugu dan ditiru. Dalam pembinaan 

pelaku bullying siswa yang terjadi di kelas VII SMP Negeri 20 

kerinci, guru agama islam memberikan teladan dalam hal proses 

berpikir. Hal ini ditunjukkannya dalam jam pembelajaran, ia 

mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah atau latihan-latihan 

pelajaran yang ia berikan untuk dijawab secara bersama-sama. 

Setiap siswa diminta untuk mengemukan jawabannya dan 

memikirkan jawaban yang mana lebih tepat digunakan untuk 

menjawab soal latihan tersebut. Artinya disini seorang guru 

mengajarkan bagi pelaku bahwa cara menyelesaikan 

permasalahan itu bisa dengan menggunakan pendapat orang lain 

apabila dirasa pendapat kita itu kurang tepat untuk menjawaban 

latihan tersebut. 

b. Menanamkan Nilai-nilai Agama yang Luhur: Kasih Sayang, 

Menghormati Sesama, dan Peduli Terhadap Sesama. 
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Guru agama islam berperan penting dalam menanamkan nilai-

nilai agama seperti kasih sayang, menghormati, dan saling peduli. 

Nilai ini akan sangat berguna bagi anak didik itu sendiri. 

Penanaman nilai-nilai ini agama sangat efektif untuk membekali 

anak menghadapi masalah kehidupan yang berguna membentuk 

kepribadian berbudi luhur (Mufidah 2020). 

Nilai kasih sayang yang guru tanamkan akan membut siswa 

menajadi lebih peduli antar sesama. Siswa yang memiliki empati 

yang kuat akan menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari 

bullying. Bukan hanya untuk pembinaan pelaku saja, menanamkan 

nilai kasih sayang ini akan membuat siswa lainnya menjadi lebih 

peduli kepada korban, sehingga pelaku tidak akan bisa menganggu 

korban lagi karena telah dibentengi oleh siswa lain yang sudah 

memahami pentingnya arti nilai kasih sayang dalam menghormati 

orang lain. 

Guru agama islam di SMP Negeri 20 kerinci menamkan nilai 

kasih sayang dengan cara memberikan contoh dari kisah-kisah 

inpiratif umat islam dan memberikan makna dari kisah tersebut. 

Dengan memberikan contoh dari kisah inspiratif tersebut diharapkan 

akan menumbuhkan rasa kasih sayang dan peduli antar siswa, 

begitupun utuk pelaku bullying siswa diharapkan bisa mengambil 

pelajaran dari kisah tersbut. 
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c. Membimbing Pelaku Memperbaiki Diri dan Meminta Maaf  Kepada 

Korban. 

Membimbing pelaku memperbaiki diri dan meminta maaf kepada 

koran, dalam hal ini guru bisa dikatakan sebagai motivator dalam 

perannya sebagai pendidik untuk pembinaan pelaku bullying siswa. 

Guru sebagai moivator memberikan motivasi kepada pelaku 

untuk mengintrospeksi diri dan meminta maaf kepada korban sebgai 

bentuk tanggung jawab (Junindra 2022). 

Guru pendidikan agama islam berperan memberikan dorongan 

atau motivasi kepada pelaku untuk memperbaiki diri. Guru agama 

islam menjelaskan bahwa yang pelaku lakukan itu adalah sebuah 

kesalahan dan setiap perbuatan akan selalu ada balasannya. Guru 

agama islam memberikan motivasi untuk memperbaiki diri bagi 

pelaku dan menyadarkannya bahwa perilaku bullying itu akan sangat 

merugikan baginya dan bagi korban sendiri. Korban akan mengalami 

yang namanya kerusakan mental apabila bullying tersebut terus 

terjadi. Sehingga dalam hal ini guru agama islam juga mendorong 

pelaku untuk meminta maaf kepada korban guna menciptakan 

kembali rasa aman bagi koban.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Kondisi  Bullying yang Terjadi di SMP Negeri 20 Kerinci. 

Kondisi bullying  yang terjadi cukup meresahkan warga sekolah. 

Bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa berupa, menyembunyikan 

barang milik temannya, membuat nama ejekan/julukan, membuat 

kelompok teman bermain/geng yang diisi hanya beberapa orang dan 

kelompok/geng tersebut digunakan untuk merundung seseorang, adanya 

bullying yang berupa ejekan basaha yang digunakan oleh koban, dan 

adanya bullying fisik yang dilakukan oleh siswa. 

2. Faktor Adanya Pelaku Bullying Siswa yang Terjadi di SMP Negeri 20 

Kerinci. 

Adapun yang menjadi faktor adanya pelaku bullying siswa disekolah 

tersebut karena pelaku mengalami broken home. Anak yang mengalami 

broken home berpotensi menjadi pelaku bullying karena anak tersebut 

mengalami kurangnnya kenyamanan dan keamanan bagi dirinya. Anak 

yang tidak merasa aman dirumah cenderung mengembangkan 

kemarahan dan kekecewaannya diluar rumah.  

Pelaku pernah menjadi korban bullying sebelumnya berpotensi 

menjadi pelaku bullying juga, hal ini disebabkan karena adanya rasa 

ingin balas dendam terhadap pelaku bullying. Namun rasa balas 

dendam tersebut tidak dapat dilampiaskan langsung kepada pelaku 
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sebelumnya sehingga mereka menargetkan orang lain yang 

dianggapnya lemah.  

Kurangnya pendidikan karakter yang berfokus pada pengembangan 

nilai-nilai moral seperti empati, tanggung jawab, dan rasa hormat. 

Orang yang pendidikan karakternya kurang akan lebih sulit mengelola 

emosi. Sedangkan orang yang memiliki masalah dengan kecerdasan 

emosional akan kesulitan mengendalikan perasaan mereka. 

3. Peran Guru dalam Pembelajaran Agama Islam Terhadap Pembinaan 

Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 Kerinci. 

Guru pendidikan agama islam memposisikan dirinya dengan  

memberikan pembinaan kepada pelaku bullying siswa melalui 

pembelajaran agama islam dengan memposisikan dirinya sebagai 

teladan yang utama dengan menanam nilai-nilai agama: kasih sayang, 

menghormati, dan saling peduli, serta membimbing pelaku 

memperbaiki diri dan meminta maaf kepada korban. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

“Mengungkap Peran Guru dalam Pembelajaran Agama Islam Terhadap 

Pembinaan Pelaku Bullying Siswa di SMP Negeri 20 Kerinci”, terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini: 

1. Bagi Guru Agama Islam. 

Guru pendidikan agama islam diharapkan berperan aktif dalam 

pembinaan pelaku bullying yang terjadi, dengan adanya peran guru 
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agama islam yang aktif maka akan memberikan dampak yang positif 

dari apa yang telah terjadi.  

2. Peneliti Selanjutnya. 

Penelitian lanjutan diharapkan mampu menggunakan variasi metode 

penelitian yang bebeda terkait mengungkap peran guru dalam 

pembelajaran agama islam terhadap pembinaan pelaku bullying siswa 

yang terjadi di sekolah. 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian (Kampus) 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian (Kesbangpol) 
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Lampiran 5 Izin Penelitian (Dinas Pendidikan) 
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Lampiran 6 Izin Penelitian (Sekolah) 
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Lampiran 7 Surat Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 8 Instrumen Penelitian 

PEDOMAN OBSERVASI 

MENGUNGKAP PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN AGAMA 

ISLAM TERHADAP PEMBINAAN PELAKU BULLYING SISWA DI SMP 

NEGERI 20 KERINCI 

No Aspek yang diamati Iya Tidak Catatan 

1 Adanya pelaku bullying 

siswa yang terdapat di 

SMP Negeri 20 Kerinci 

  Bullying yang dilakukan oleh 

pelaku terjadi dalam bentuk 

kekerasan fisik, verbal dan 

emosional. 

2 Guru agama islam ikut 

serta dalam mengatasi 

bullying yang terjadi 

dengan memberikan 

pembinaan terhadap 

pelaku bullying. 

  Guru memberikan 

pengetahuan tentang perilaku 

mana yang benar dan yang 

salah dalam bergaul sesama 

teman. 

3 Pembelajaran agama 

islam menjadi sarana 

pembinaan yang 

diberikan oleh guru 

agama islam dalam 

mengurangi pelaku 

bullying yang ada. 

  Pembelajaran yang 

memberikan pemahaman 

tentang moral dan etika 

menjadikan siswa memahami 

pentingnya saling merangkul 

antar sesama. 
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PEDOMAN WAWANCARA DAN DOKUMENTASI 

MENGUNGKAP PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN AGAMA 

ISLAM TERHADAP PEMBINAAN PELAKU BULLYING SISWA DI SMP 

NEGERI 20 KERINCI 

1. Pedoman Wawancara Guru Agama Islam 

Nama Guru 

NIP 

Tempat Dinas 

Hari/Tanggal Wawancara  

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil Wawancara 

1 Bagaimana bapak/ibu 

mendifenisikan bullying di 

lungkungan sekolah? 

 

2 Bagaimana bapak/ibu 

mengenali pelaku bullying 

di sekolah? 

 

3 Apa yang bapak/ibu 

anggap sebagai peran 

utama guru agama islam 

dalam konteks bullying? 

 

4 Metode pembelajaran apa 

yang bapak/ibu gunakan 

untuk mengajarkan nilai-
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nilai anti bullying? 

5 Bagaimana bapak/ibu 

mengintegrasikan nilai-

nilai agama dalam 

pembinaan karakter siswa 

untuk mencegah adanya 

pelaku bullying di 

sekolah? 

 

6 Bagaiaman bapak/ibu 

menilai efektivitas upaya 

yang telah dilakukan 

dalam pembinaan pelaku 

bullying? 

 

7 Apa tantangan terbesar 

yang bapak/ibu hadapi 

dalam pembinaan bullying, 

dan bagaimana bapak/ibu 

mengatasi tantangan 

tersebut? 

 

8 Bagaimana pandangan 

bapak/ibu terhadap pelaku 
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bullying yang terjadi di 

sekolah tersebut? 
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2. Pedoman Wawancara Guru Wali Kelas 

Nama Guru 

NIP 

Tempat Dinas 

Hari/Tanggal Wawancara 

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil Wawancara 

1 Bisa bapak/ibu ceritakan 

sedikit tentang latar belakang 

bapak/ibu dan pengalaman 

mengajar di sekolah ini? 

 

2 Bagaimana bapak/ibu 

mendefenisikan tentang 

bullying dalam konteks 

lingkungan sekolah? 

 

3 Bagaimana peran bapak/ibu 

sebagai guru wali kelas dalam 

menangani masalah bullying 

yang terjadi di kelas? 

 

4 Bagaimana bapak/ibu 

membangun hubungan positif  

dengan siswa untuk mencegah 

adanya pelaku bullying? 
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5 Apa harapan bapak/ibu 

mengenai pembinaan pelaku 

bullying siswa? 
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3. Pedoman Wawancara Guru Bimbingan Konseling 

Nama Guru 

NIP 

Tempat Dinas 

Hari/Tanggal Wawancara 

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil Wawancara 

1 Bisa bapak/ibu ceritakan 

tentang pengalaman bapak/ibu 

dalam menangani masalah 

bullying di sekolah? 

 

2 Apa saja bentuk-bentuk 

perilaku bullying yang terjadi 

di sekolah ini? 

 

3 Bagaimana peran spesifik 

bapak/ibu sebagai guru 

bimbingan konseling dalam 

menangani kasus/pelaku 

bullying di lingkungan 

sekolah? 

 

4 Metode atau pendekatan apa 

yang bapak/ibu gunakan untuk 

membantu pelaku bullying 

memahami dampak 
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perilakunya dan memperbaiki 

sikapnya? 

5 Bagaimana cara bapak/ibu 

memberikan dukungan 

emosional kepada siswa yang 

menjadi korban bullying?  

 

6 Apa saran atau harapan 

bapak/ibu mengenai guru 

agama islam sebagai orang 

yang melakukan pembinaan 

pelaku bullying siswa di 

sekolah? 
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4. Pedoman Dokumentasi 

No Aspek-Aspek Dokumentasi 

1 Potret singkat berdirinya SMP Negeri 20 Kerrinci 

2 Visi dan Misi SMP Negeri 20 Kerinci 

3 Daftar Jumlah Guru Agama Islam SMP Negeri 20 Kerinci 

4 Daftar Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 20 Kerinci 

5 Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 20 Kerinci  
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Lampiran 9 Surat Pernyataan Wawancara Guru Agama Islam 
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Lampiran 10 Surat Pernyataan Wawancara Guru Wali Kelas 
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Lampiran 11 Surat Pernyataan Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling 
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Lampiran 12 Transkrip Wawancara Guru Agama Islam 

 

Nama : Hafrinizal, S.HI 

NIP : 197511202024211002 

Tempat Dinas : SMP Negeri 20 Kerinci 

Guru Mata Pelajaran : Agama Islam 

Hari/Tanggal : Sabtu/25 Januari 2025 

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil Wawancara 

1 Bagaimana bapak/ibu 

mendifenisikan bullying di 

lungkungan sekolah? 

Bullying itu adalah tindakan 

kekerasan yang dilakukan oleh 

orang lain yang meruguikan orang 

lain pula, dan hal ini dilakukan 

tidak sekali dua kali tetapi terus 

menerus. 

2 Bagaimana bapak/ibu 

mengenali pelaku bullying 

di sekolah? 

Kebetulan saya disini adalah putra 

daerah, jadi untuk saya mengenali 

perilaku tersebut dengan 

mengamati perilakunya di luar 

sekolah (apakah negatif/positif) 

lalu dibandingkan dengan perilaku 

dia disekolah.  

Saya jumpai pada SMP Negeri 20 

Kerinci ini, siswa kelas VII 
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melakukan bullying terhadap 

bahasa asal yang digunakan oleh 

siswa lain, bullying ini mereka 

lakukan kepada satu orang yang 

tidak memiliki teman yang berasal 

dari desa yang sama, mereka 

melakukan hal ini karena memang 

korban sedikit lebih pendiam 

sehingga dia tidak menunjukkan 

perlawanan jika di bully, tapi 

sebenarnya dia juga risih diejek 

dengan demikian. 

Ada juga bullying yang berupa 

kelompok-kelompok teman, yang 

mereka lakukan adalah membuat 

siswa yang tidak ikut dalam 

kelompok atau geng tersebut 

menajdi orang yang kerap kali 

dimanfaatkan, dimana korban 

terkadang diolok-olok, diejek, 

maupun diasaingkan didalam 

kelas. 
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3 Apa yang bapak/ibu 

anggap sebagai peran 

utama guru agama islam 

dalam konteks bullying? 

Tentunya sebagai guru agama 

islam saya menempatkan diri 

sesuai dengan ajaran agama kita 

sendiri, sebagai guru khususnya, 

yakni guru agama, kita dituntut 

untuk menjadi teladan yang utama 

yang mencerminkan akhlak yang 

baik, dalam membina pelaku 

bullying, saya, didalam kelas 

waktu mengajar berusaha 

menjadikan diri saya sebagai 

teladan yang utama dengan cara 

memberikan tutur kata dan sikap 

yang pantas untuk diteladani, lalu 

saya membina pelaku dengan 

menanamkan nilai agama yang 

luhur  seperti kasih sayang, 

menghormati sesama dan saling 

peduli tehadap sesama,dengan 

cara memberikan contoh 

kemanusiaan yang baik 

dilingkungan sekolah dan 

diluarnya, lalu dalam menjadi 
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teladan yang utama ini saya 

mencerminkan proses berpikir 

yang baik, dengan mengajak 

murid menyelesaikan soal-soal 

secara bersama.  

terakhir saya juga berusaha 

membuat mereka saling berbaikan 

dengan cara membimbing pelaku 

memperbaiki diri dan meminta 

maaf kepada korban. 

4 Metode pembelajaran apa 

yang bapak/ibu gunakan 

untuk mengajarkan nilai-

nilai anti bullying? 

Ceramah dan diskusi. 

 

5 Bagaimana bapak/ibu 

mengintegrasikan nilai-

nilai agama dalam 

pembinaan karakter siswa 

untuk mencegah adanya 

pelaku bullying di 

sekolah? 

Dalam menerapkan nilai-nilai 

agama waktu membina karakter 

siswa, saya biasanya pada jam 

pelajaran juga tak jarang saya 

berikan mereka kisah-kisah 

inspiratif dari para tokoh islam 

yang nantinya mereka akan dapat 

memetik hikmah dari kisah 

tersebut, dan secara tidak 
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langsung mereka akan meniru hal-

hal baik yang ada pada kisah 

tersebut dan secara tidak langsung 

juga nilai-nilai agama dalam kisah 

tersebut sudah meresap dalam diri  

mereka masing-masing. 

6 Bagaiaman bapak/ibu 

menilai efektivitas upaya 

yang telah dilakukan 

dalam pembinaan pelaku 

bullying? 

Mengamati, memberikan tugas, 

dilihat dari poin tugasnya apakah 

tercapai apa tidak, dengan naiknya 

nilai berarti dia memahami 

teladan yang saya berikan dalam 

membina akhlak atau perilaku 

buruk dia. 

7 Apa tantangan terbesar 

yang bapak/ibu hadapi 

dalam pembinaan bullying, 

dan bagaimana bapak/ibu 

mengatasi tantangan 

tersebut? 

Menyesuaikan diri dengan 

kamauan siswa atau minat siswa, 

maupun karakter siswa. 

8 Bagaimana pandangan 

bapak/ibu terhadap pelaku 

bullying yang terjadi di 

sekolah tersebut? 

Pelaku bullying  bisa saya katakan 

sebagai orang yang membutuhkan 

perhatian ekstra dari 

lingkungannya. Karena dia tidak 
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mendapatkan perhatian tersebut 

dari orang tuanya sehingga ia 

mencari perhatian itu keluar 

dengan cara yang salah. Ini perlu 

menjadi perhatian ekstra bagi 

orang tua. 
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Lampiran 13 Transkrip Wawancara Guru Wali Kelas  

 

Nama : Dewi Karmila, S.Pd 

NIP : 19780101200642031 

Tempat Dinas : SMP Negeri 20 Kerinci 

Guru Mata Pelajaran : Wali Kelas 

Hari/Tanggal : Jum‟at/31 Januari 2025 

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil Wawancara 

1 Bisa bapak/ibu ceritakan 

sedikit tentang latar belakang 

bapak/ibu dan pengalaman 

mengajar di sekolah ini? 

Terhitung sudah 13 tahun saya 

mengajar, dari tahun 2011 

november. Ya kalau kelakuan 

anak yang dijumpai disini 

lumayan lah ya. Itu menjadi 

tantangan tersendiri untuk kita, 

ada kelakuan anak yang masih 

dalam batas wajar dan ada juga 

yang cukup bikin pusing. 

2 Bagaimana bapak/ibu 

mendefenisikan tentang 

bullying dalam konteks 

lingkungan sekolah? 

Bullying ini bisa saya katakan 

perilaku yang dilakukan berulang 

dalam bentuk agresif, dan 

perilaku tersebut kerap kali 

dilakukan pada jam istirahat 

misalnya, dan juga perilaku 
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agrefis tersebut dilakukan pada 

waktu pembelajaran. 

3 Bentuk bullying seperti apa 

yang bapak/ibu jumpai di kelas 

VII ini? 

Bullying yang dilakukan oleh 

siswa ini bervariasi, ada yang 

masih bisa kami atasi didalam 

kelas dan ada yang memang perlu 

bantuan guru lain, yang sering 

saya jumpai ialah bullying yang 

berupa menyembunyikan alat 

tulis, buku pelajaran, dan kadang 

juga barang pribadi milik 

temannya. Nanti barang tersebut 

dikembalikan apabila temannya 

sudah mengadu ke guru yang 

mengajar di kelas. 

Tak jarang juga dijumpai ada 

siswa yang membuat nama 

panggilan untuk siswa lain 

dengan maksud bersenang-senang 

namun hal tersebut sebenarnya 

menyakiti korban. Faktornya 

memberi nama julukan ini karena 

adanya perbedaan ekonomi 



108 
 

 
 

keluarga, juga faktor memberi 

nama julukan ini karena 

perbedaan latar belakang prestasi, 

menganggap temannya yang lain 

bodoh, serta faktor memberi nama 

ejekan ini karena mereka merasa 

adanya perbedaan fisik, misalnya 

ada yang tinggi atau pendek, 

danitu menjadi bahan bullying 

mereka. 

4 Apa yang menajdi faktor 

adanya pelaku bullying yang 

terjadi di kelas VII tersebut? 

Jika berbicara faktor bullying 

tentunya ada banyak, tapi dari 

yang saya ketahui selama saya 

membina dan mengajar disini 

yang sering saya jumpai adalah 

pelaku bullying itu berasal dari 

keluarga yang broken home, lalu 

ada yang tidak tinggal dengan 

orang tuanya karena orang tua 

nya merantau jadinya tinggal 

serumah dengan nenek, sehingga 

kurang mendapatkan kasih sayang 

atau perhatian dari orang tuanya 
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dan ada juga yang saya temui 

bahwa pelaku bullying itu sendiri 

dahulunya pernah menjadi korban 

bullying sehingga adanya rasa 

ingin balas dendam dan 

membuktikan dirinya lebih kuat 

dari orang lain agar tidak di bully 

seperti waktu dulu. 

5 Bagaimana peran bapak/ibu 

sebagai guru wali kelas dalam 

menangani masalah bullying 

yang terjadi di kelas? 

Biasanya ditegur  dan dilapor ke 

guru bk dan terkadang juga 

dinasehati. 

6 Bagaimana bapak/ibu 

membangun hubungan positif  

dengan siswa untuk mencegah 

adanya pelaku bullying? 

Saya selaku wali kelas 

memberikan arahan maupun  

masukan bagi kesulitan yang 

dialami oleh siswa. Begitu saya 

membangun hubungan yang 

positif dengan para siswa, ya 

lebih kurang menempatkan diri 

sebagai orang tua kedua bagi 

mereka. 

7 Apa harapan bapak/ibu 

mengenai pembinaan pelaku 

Saya berharap semoga tidak ada 

pelaku kekerasan ya khususnya 
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bullying siswa? disekolah, kekerasan apapun itu 

semoga tidak ada pelakunya. Dan 

dalam hal pembinaan saya 

berharap bahwa sekolah ini lebih 

memberikan perhatian kepada 

pelaku bullying ini dalam 

mengmebalikan perilaku positif 

yang ada pada dirinya, dengan 

cara mengajak guru-guru mata 

pelajaran lain juga ikut 

berkontribusi melakukan 

pembinaan sehingga perilaku 

tersebut dapat diatasi dengan 

maksimal. Jika hanya 

megandalkan guru wali kelas dan 

guru bk saya rasa itu tidak akan 

cukup karena mengingat karakter 

anak didik  yang agak sedikit 

keras, maka perlu juga bantuan 

guru lain untuk mengawasi 

tingkah laku siswa yang 

melakukan bullying. 

perbaikan tingkah laku tersebut, 
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sekurang-kurangnya ditegurlah 

anak didik kita jika berbuat salah. 
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Lampiran 14 Transkip Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling 

 

Nama : Wira Febria Ahmad, S.Pd 

NIP : 199902072024211005 

Tempat Dinas : SMP Negeri 20 Kerinci 

Guru Mata Pelajaran : Bimbingan dan Konseling 

Hari/Tanggal : 30 Januari 2025 

 

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil Wawancara 

1 Bisa bapak/ibu ceritakan 

tentang pengalaman bapak/ibu 

dalam menangani masalah 

bullying di sekolah? 

Saya sendiri sudah 3 tahun menjadi 

guru bk disekolah ini. Pengalaman 

mungkin sudah banyak. Saya  

banyak temui siswa yang 

karakternya berbeda-beda. Ada 

yang mudah diatasi dan ada yang 

sulit diberi arahan atau perlu diberi 

bimbingan ekstra. Masalah yang 

dihadapi sekarang masih bisa 

ditangani dan tidak begitu ekstra. 

2 Apa saja bentuk-bentuk 

perilaku bullying yang terjadi 

di sekolah ini? 

Beragam ya, yang paling sering 

saya jumpai sampai dibawa ke 

ruangan bk ialah bullying kekerasan 

fisik seperti meninju dan 
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mengeroyok yang dilakukan oleh 

siswa, namun intensitas bullying ini 

cukup jarang tapi yang sering 

masuk ruang bk biasanya karena 

bullying  ini. Adapun  bullying ini 

biasa dilakukan oleh siswa laki-laki 

ya, dilatarbelakangi oleh pelaku ini 

merasa korban menganggu bagi dia 

maka pelaku akan melakukan 

kekerasan fisik. Namun, 

alhamdulillah kami para guru 

mampu mengatasinya setiap kali 

adanya keributan tersebut. 

Selain daripada itu siswa kelas VII 

juga saya temui selain kasus yang 

telah saya sebutkan tadi, bahwa 

siswa yang dibawa keruangan bk 

permasalahan pertengkarannya 

ialah mengek temannya sehingg 

aterjadai ketersinggunggan antara 

satu dengan yang lain. Penyebabnya 

ini mungkin, mengingat mereka 

dari sd beranjak ke smp jadinya 
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terbawa kebiasaan waktu sd.  

3 Bagaimana peran spesifik 

bapak/ibu sebagai guru 

bimbingan konseling dalam 

menangani kasus/pelaku 

bullying di lingkungan 

sekolah? 

Yang saya lakukan adalah 

memberikan pemantauwan setelah 

diberikan arahan diruangan bk. 

Anak yang dibawa ke ruang 

bimbingan dankonseling akan saya 

tanyakan terlebih dahulu kenapa 

berbuat demikian lalu saya berikan 

gambaran efek samping dari 

perilaku dia tersebut untuk 

mrnyadarkannya.  

4 Metode atau pendekatan apa 

yang bapak/ibu gunakan untuk 

membantu pelaku bullying 

memahami dampak 

perilakunya dan memperbaiki 

sikapnya? 

Saya biasanya menggunakan 

metode pendekatan diri dan 

memberi arahan serta masukan 

terkait dampak perilakunya itu, 

dengan begini saya berharap 

terjalinnya hubungan yang akrab 

dengan siswa sehingga saya jadi 

lebih mudah untuk membantunya 

memperbaiki sikap buruk yang 

telah dia lakukan tadi. 

5 Bagaimana cara bapak/ibu 

memberikan dukungan 

Saya sebagai guru bimbingan dan 

konseling disini memposisikan diri 
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emosional kepada siswa yang 

menjadi korban bullying?  

sebagai pemberi semangat atau 

motivasi kepada korban itu sendiri. 

Yakni dengan cara mengajaknya 

ikut serta dalam penyelesaian 

masalah atau pertengkaran antara ia 

dan korban. 

6 Apa saran atau harapan 

bapak/ibu mengenai guru 

agama islam sebagai orang 

yang melakukan pembinaan 

pelaku bullying siswa di 

sekolah? 

Bagus jika guru agama islam ikut 

serta dalam membina pelaku 

bullying yang ada, karena 

disamping sikap dan karakter siswa 

yang kurang baik maka perlu 

adanya penanaman nilai-nilai 

agama islam yang kita tahu 

berperan sangat penting dalam 

bertindak di kehiduoan sehari-hari. 

Karean semua nilai agama islam itu 

mengajarkan kita untuk berlaku 

baik. 
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Lampiran 15 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Agama Islam 
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Wawancara dengan Guru Wali Kelas VII 
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Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling 
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